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ABSTRAK 

PEMBERDAYAAN KOMUNITAS ADAT TERPENCIL (KAT) SUKU 

SAKAI KELURAHAN PEMATANG PUDU OLEH PEMERINTAH 

DAERAH KABUPATEN BENGKALIS  

Oleh : 

SULASTI GUSTIRANI 

NIM : 12070526424 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana Pemberdayaan 

Komunitas Adat Terpencil (KAT) Suku Sakai Kelurahan Pematang Pudu Oleh 

Pemerintah Daerah Kabupaten Bengkalis serta mengetahui apa saja faktor-faktor 

penghambat dalam Pemberdayaan Komunitas Adat Terpencil (KAT) Suku Sakai 

Kelurahan Pematang Pudu Oleh Pemerintah Daerah Kabupaten Bengkalis. 

Indikator yang digunakan meliputi Pemberdayaan Sumber Daya Manusia, 

Pemberdayaan Lingkungan Sosial, dan Perlindungan Sosial. Metode penelitian 

ini memakai pendekatan kualitatif. Analisa data yang terangkai dan disusun 

dalam sistematika kerangka yang jelas yang dalam penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif kualitatif yang mempermudah pengurutan, pengelompokkan 

data, dan mengatur, memberikan tanda dari hasil catatan di lokus penelitian. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Pemberdayaan Komunitas Adat 

Terpencil (KAT) Suku Sakai Kelurahan Pematang Pudu Oleh Pemerintah Daerah 

Kabupaten Bengkalis sudah berjalan dengan cukup baik, dilihat dari Pe rmerrintah 

Kaburpatern Berngkalis berrperran dalam merndurkurng dan mermajurkan kerhidu rpan 

masyarakat su rku r Sakai merlaluri berrbagai program permberrdayaan, walaupun 

masih terdapat beberapa program yang tidak terlaksana dan perlu ditingkatkan 

atau diperbaiki dan masih ada berberrapa yang perlu di benahi urntu rk merncapai 

permerrataan. 

 

Kata Kunci :Pemberdayaan KAT, Suku Sakai
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ABSTRACT 

EMPOWERMENT OF REMOTE TRADITIONAL COMMUNITIES (KAT) 

OF THE SAKAI TRIBE PEMATANG PUDU DISTRICT BY THE 

REGIONAL GOVERNMENT OF BENGKALIS DISTRICT  

By :  

SULASTI GUSTIRANI  

NIM: 12070526424  

 The aim of this research is to find out how the Remote Indigenous 

Community (KAT) of the Sakai Tribe, Pematang Pudu Subdistrict, is empowered 

by the Regional Government of Bengkalis Regency and to find out what are the 

inhibiting factors in the Empowerment of the Remote Indigenous Community 

(KAT) of the Sakai Tribe, Pematang Pudu Subdistrict, by the Regional 

Government of Bengkalis Regency. The indicators used include Human Resource 

Empowerment, Social Environmental Empowerment, and Social Protection. This 

research method uses a qualitative approach. Analysis of data that is connected 

and arranged in a clear systematic framework which in this research uses a 

qualitative descriptive method which makes it easier to sort, group data and 

organize, providing a sign of the results of the notes at the research locus. The 

results of this research indicate that the Empowerment of Remote Indigenous 

Communities (KAT) of the Sakai Tribe, Pematang Pudu Subdistrict by the 

Regional Government of Bengkalis Regency has been going quite well, seen from 

the Berngkalis District Government's role in improving and promoting the 

livelihood of the Sakai surkur community through various empowerment 

programs, although there are still Several programs have not been implemented 

and need to be increased or repaired and there are still some that need to be 

addressed to achieve equality.  

 

Keywords: KAT Empowerment, Sakai Tribe
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Kemampuan dari suatu objek agar berdaya atau mempunyai 

tenaga/kekuatan dapat diartikan dengan pemberdayaan. Dalam keadaan ini 

manusia dipersepsikan sebagai salah satu unsur yang berperan dalam 

pembangunan, sehingga dalam kaitannya dengan pembangunan pemberdayaan 

bukanlah suatu hal yang baru namun sering diulang-ulang. Mengingat besarnya 

peran masyarakat dalam suatu pembangunan, maka pemberdayaan masyarakat 

merupakan suatu hal yang penting agar dapat diperhatikan oleh seluruh elemen 

bangsa, baik itu pemerintah, pihak swasta maupun masyarakat itu sendiri 

(Roselin, 2019).  

 Berdasarkan UUD Negara Republik Indonesia Tahun 1945 dinyatakan 

bahwasanya Indonesia merupakan negara kesatuan yang berbentuk 

republik.Tujuan diberikanya otonomi seluas-luasnya kepada daerah adalah untuk 

mempercepat tercapainya keseahteraan masyarakat melalui penciptaan pelayanan, 

pemberdayaan, dan partisipasi masyarakat. Selain itu melalui otonomi yang luas 

dalam lingkup globalisasi, daerah juga diharapkan dapat menumbuhkan 

keseriusan dengan menitik beratkan pada standar sistem berbasis demokrasi, 

keadilan, pemerataan, keistimewaan dan keunggulan serta potensi dan 

keberagaman kewilayahan dalam menyelenggarakan Negara Kesatuan Republik 

Indonesia. 
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 Undang-undang No 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah pada 

Pasal 1 Ayat (3) menyebutkan bahwa “Pemerintahan Daerah adalah 

penyelenggaraan urusan Pemerintahan oleh Pemerintahan Daerah dan Dewan 

Perwakilan Rakyat Daerah menurut Asas Otonomi dan Tugas Pembantuan dengan 

prinsip Otonomi seluas luasnya dalam sistem dan prinsip Negara Kesatuan 

Republik Indonesia sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang Dasar Negara 

Republik Indonesia Tahun 1945”. Sesuai dengan manat dalam UU No 23 Tahun 

2014 mengenai Pemerintahan Daerah, klasifikasi urusan pemerintahan pada Pasal 

1 Ayat (1) bahwa “urusan pemerintahan terdiri atas urusan pemerintahan Absolut, 

urusan pemerintahan Konkuren, dan urusan Pemerintahan Umum”.  

 Dan sesuai dengan pelayanan dasar sosial yang terdapat pada Pasal 12 

Ayat 1 UU No 23 Tahun 2014 Tentang Pemerintahan Daerah, diantara macam-

macam urusan Pemerintahan Wajib yang berhubungan dengan pelayanan dasar 

adalah : perumahan rakyat dan lokasi pemukiman, kesehatan masyarakat, 

pekerjaan umum dan tata ruang, pendidikan, pelayanan kesehatan, serta sosial. 

Lalu Menteri Sosial Indonesia mengeluarkan Permensos No 09 Tahun 2012 

tentang Tentang Pemberdayaan Komunitas Adat Terpencil, dalam rangka 

menyelesaikan tugas wajib pemerintah terkait pelayanan sosial dasar. Yang mana 

pada Pasal 1 Ayat (4) menyatakan Pemberdayaan Komunitas Adat Terpencil 

merupakan serangkaian kebijakan. Selanjutnya untuk melaksanakan ketentuan 

Pasal 23 Ayat (3) Peraturan Pemerintah No 39 Tahun 2012 Tentang 

Penyelenggaraan Kesejahteraan Sosial, perlu adanya menetapkan Perpres No 186 

Tahun 2014 Tentang Pemberdayaan Sosial Terhadap Komunitas Adat Terpencil. 
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 Berdasarkan Permensos No 09 Tahun 2012 mengenai Pemberdayaan 

Komunitas Adat Terpencil yang dimaksud dengan Komunitas Adat Terpencil 

(KAT) adalah “sekumpulan kelompok-kelompok sosial budaya yang bersifat lokal 

dan tersebar serta serta tidak atau belum berhubungan dengan organisasi dan 

pelayanan, baik itu sosial, ekonomi, ataupun politik”. 

 Ciri-ciri Komunitas Adat Terpencil (KAT) sebagaimana dimaksud dalam 

pasal 4 meliputi sejumlah hubungan jumlah tertentu yang dibatasi oleh faktor 

miskin, terpencil, lemah secara sosial ekonomi, geografis, keuangan, atau budaya. 

Masyarakat yang memiliki kriteria penerimaan terbatas pada layanan sosial dasar 

yang tertutup, homogen, bergantung pada sumber daya alam untuk hidup mereka, 

terpinggirkan di daerah pedesaan, tinggal di daerah garis pantai, daerah tepi 

pantai, pulau-pulau pinggiran, dan juga terpencil. 

 Sebagai salah satu ciri budaya dan bagian dari masyarakat Indonesia, 

Komunitas Adat Terpencil (KAT) merupakan lapisan terkecil dalam 

perkembangan dan kemajuan masyarakat (Ubey et al., 2022). Dalam mencapai 

pemenuhan kebutuhan pokok hidup sebagai sebagai masyarakat Komunitas Adat 

Terpencil menghadapi tantangan yang berbeda-beda. Hal ini terjadi karena 

kondisi sosial budaya dan kehidupan mereka yang terpencil dan sulit dijangkau 

secara geografis, menyebabkan hubungan sosial dengan kelompok masyarakat 

yang semakin maju tidak terjalin dengan baik (Hakim, 2023).  

 Penyelenggaraan pendidikan yang dilakukan oleh Komunitas Adat 

Terpencil (KAT) tidak bisa disamakan dengan pengajaran di sekolah pada 

umumnya, mengingat permasalahan sosial yang dihadapi sangatlah rumit dan 
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mencakup permasalahan sehari-hari. Otoritas publik sebagai koordinator harus 

menjadi actor utama sebagai salah satu bentuk pelaksanaan amanat dari UUD 

1945 yang bertujuan untuk mensejahterakan seluruh Bangsa Indonesia. 

 Indonesia memiliki 38 Provinsi yang mana di setiap provinsi terdapat suku 

adat asli yang ada didaerah masing-masing, yang merupakan warisan dari nenek 

moyang. Kabupaten Bengkalis adalah salah satu daerah yang terdapat kelompok 

masyarakat Komunitas Adat Terpencil (KAT) yang terdapat di beberapa 

kecamatan. Kondisi Komunitas Adat Terpencil tersebut memiliki kehidupan yang 

bermasalah didalam kesejateraan sosial maka pemerintah Kabupaten Bengkalis 

harus menjalankan tanggungjawabnya. 

 Salah satu dinas yang membidangi urusan sosial ini tepatnya urusan 

Pemerintahan Wajib Pelayanan Dasar adalah Dinas Sosial Pemerintahan 

Kabupaten Bengkalis, Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Bengkalis 

Nomor 3 Tahun 2016 Tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah 

Kabupaten Bengkalis. Selanjutnya dalam menjalankan tugas dan fungsi Dinas 

Sosial sesuai dengan Peraturan Bupati Nomor 42 Tahun 2016 Tentang 

Kedudukan, Susunan Organisasi, Eselonering, Tugas, Fungsi dan Uraian Tugas 

Serta Tata Kerja Pada Dinas Sosial Kabupaten Bengkalis dalam bidang 

Pemberdayaan Sosial terdapat pada Pasal 17 Ayat (1) yang menyatakan 

Pemberdayaan sosial mempunyai tugas melaksanakan penyusuanan bahan 

perumusan dan pelaksanaan kebijakan bidang pemberdayaan sosial sesuai dengan 

ketentuan peraturan perundang-undangan 
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 Dan di dalam Pasal 17 Ayat (2) Pemberdayaan Sosial dalam  mejalankan 

tugas kewajiban sebagaimana dimaksud padaAyat (1) menyelenggarakan fungsi 

berikut:  

a) Pelaksanaan kebijakan teknis, fasilitasi, koordinasi, sebagai pemantauan 

dan evaluasi pemberdayaan sosial perorangan keluarga, dan kelembagaan 

masyarakat;  

b) Pelaksanaan kebijkan teknis, fasilitasi, koordinasi, sebagai pemantauan 

dan evaluasi pemberdayaan social Komunitas Adat  Terpencil;  

c) Pelaksanaan kebijakan teknis, Fasilitasi, Koordinasi, sebagai pemantauaan 

dan evaluasi pemberdayaan social Kepah lawanan, Keperintisan, 

Pembinaan mualaf, Restoran Social dan  pemakaman;  

d) Pelaksanaan kebijakan teknis, fasilitasi, keoordinasi, serta pemantauaan 

dan evaluasi pengelolaan sumber dana bantuan sosial;   

e) Pelaksanaan norma, standar, prosedur, dan kriteria di bidang 

pemberdayaan sosial.  

f) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas dengan  secara  

tertulis  maupun lisan  sesuai  dengan  bidang  dan tugasnya dalam rangka 

kelancaran pelaksanaan tugas.   

 Dalam rangka memberdayakan Komunitas Adat Terpencil di Kabupaten 

Bengkalis Dinas Sosial memiliki beberapa program yaitu: Program Pembangunan 

Rumah Layak Huni, Program seragam sekolah dan makanan tambahan gizi; 

Program Penampungan air hujan, beasiswa KAT yang merupakan beasiswa 

khusus untuk anak suku sakai, dan asrama khsus mahasiswa suku sakai yang 
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sedang berkuliah. Selain itu Dinas Sosial Kabupaten Bengkalis juga 

melakasanakan program pemberdayaan berupa Bantuan Langsung Tunai (BST) 

yang dimana masyarakat suku sakai terdata Nomor Induk Kependudukannya kita 

langsung salurkan kepada pihak yang menerima. Yang dimana Program ini sesuai 

dengan Peraturan Bupati Bengkalis Nomor 13 Tahun 2016 Tentang Pelaksanaan 

Kegiatan Pemberdayaan Melalui Gerakan Pemberdayaan dan Kesejahteraan 

Keluarga. 

 Kabupaten  Bengkalis sendiri  memiliki jumlah penduduk yang mencapai  

651.139  jiwa dan  juga  terdiri  dari  11 Kecamatan. Dari seluruh kelompok 

masyarakat KAT yang berada di Kabupaten Bengkalis, terdapat 3 suku yang 

tergolong dalam Komunitas Adat Terpencil yaitu Suku Sakai, Suku Asli, dan 

Suku Akit. Mereka hidup secara tradisional dan berkumpul di satu wilayah. Untuk 

lebih jelas berikut penulis uraikan dalam bentuk tabel : 

Tabel 1. 1 Persebaran KAT di Kabupaten Bengkalis 

Kecamatan Komunitas Adat Terpencil (KAT) KK 

Bengkalis Asli 1.012 

Bantan  Asli 1.150 

Bathin Solapan Sakai 825 

Bandar Laksamana Asli 1.160 

Bukit Batu Asli 2.747 

Mandau Sakai  856 

Pinggir Sakai 780 

Talang Muandau Sakai 252 

Rupat Akit 350 

Rupat Utara Akit 226 

Siak Kecil Asli 3.532 

Jumlah 12.890 KK 

Sumber : Kantor Kelurahan Pematang Pudu   
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 Suku Akit ini dikenal dengan sebutan orang Akit karena mereka sering 

menggunakan rakit untuk berpindah dari satu tempat ke tempat lain. Suku Akit 

umumnya memiliki ciri-ciri kulit berwarna agak gelap dengan rambut keriting 

atau bergelombang (Bahteraalam.com, 2021). Lalu Suku Asli adalah orang 

pertama yang tinggal di beberapa daerah Pulau Bengkalis karena tidak ditemukan 

orang lain selain mereka, sehingga mereka menganggapnya sebagai "Suku Asli", 

untuk menunjukkan bahwa mereka adalah suku pertama yang ada di Pulau 

Bengkalis dan menempati wilayah Pulau Bengkalis. 

 Sedangkan Suku Sakai tersebar di Kecamatan Bathin Solapan, Kecamatan 

Muandau, Kecamatan Mandau dan Kecamatan Pinggir. Suku Sakai sendiri diakui 

sebagai bagian dari komunitas adat terpencil berdasarkan berbagai peraturan dan 

kebijakan di Indonesia. Salah satu aturan yang mengatur tentang komunitas adat 

terpencil termasuk Suku Sakai adalah Peraturan Menteri Sosial Nomor 9 Tahun 

2012 tentang Pemberdayaan Komunitas Adat Terpencil (KAT). Peraturan ini 

mendefinisikan KAT sebagai kelompok sosial yang terisolasi secara geografis dan 

sosial, serta memiliki keterbatasan dalam akses terhadap layanan sosial dan 

ekonomi. Selain itu, dalam konteks lokal, pemerintah daerah juga melakukan 

pemberdayaan terhadap komunitas adat terpencil seperti Suku Sakai melalui 

berbagai program yang memanfaatkan modal sosial. Dengan demikian, 

pengakuan terhadap Suku Sakai sebagai bagian dari komunitas adat terpencil 

memberikan dasar hukum dan kebijakan untuk berbagai program pemberdayaan 

dan bantuan yang bertujuan meningkatkan kesejahteraan mereka. 
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 Suku Sakai biasanya tinggal di pemukiman sederhana. Di rumah tersebut 

ditempati oleh beberapa keluarga dengan seorang pemimpin. Biasanya pemimpi 

tersebut merupakan seorang yang dituakan atau tokoh senior dan biasa disebut 

dengan istilah Bathin. Dan untuk mengambil sebuah keputusan, biasanya 

masyarakat Suku Sakai mengadakan suatu musyawarah untuk mencapai mufakat. 

Suku Sakai memiliki ciri-ciri menyerupai dengan Suku Akit yaitu berkulit gelap 

dan berambut gelombang (A. Aji Prakoso, n.d.). 

 Ada beberapa kelompok Suku Sakai biasa disebut "Bathin" yang ada di 

Kabupaten Bengkalis. Ada Bathin 8 yakni di Petani ada Batin Baromban, di 

Tanah Setupang Pematang Pudu ada Sutan Bertuah, di Tanah Putih Sebanga ada 

Bathin Bumbung, di Lubuk Pinggir ada Bathin Jolelo,di Semunai ada Batin 

Tomat,di Air Jamban ada Batin Ajo Rangkayo, di Muara Basung ada Bathin 

Genggong, di Tanah Putih Sebanga ada Batin Bertuah (Nusaperdana.com, 2022). 

 Kelurahan Pematang Pudu adalah salah satu Kelurahan yang berada di 

Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis yang mempunyai luas wilayah 25.000 

m² dan  berpenduduk 26.532 jiwa atau 7.257 KK, yang mana di dalam nya 

terdapat masyarakat Suku Sakai yang merupakan Suku Asli Riau. Suku sakai ini 

berada di jalan batin batuah tepatnya RW 01 yang mana tersebar di beberapa RT 

di antaranya RT. 01, RT. 02, RT. 03, RT. 05, RT. 06, RT. 07. Berikut tabel jumlah 

dari masyarakat Suku Sakai yang ada di Kelurahan Pematang Pudu. 
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Tabel 1. 2 Data Ekonomi dan Jumlah Penduduk Suku Sakai 

 

Tahun 

 

KK 

Ekonomi 

Kurang Mampu Mampu 

2021 328 197 131 

2022 355 213 142 

2023 374 224 150 

Sumber : Kantor Kelurahan Pematang Pudu  

 Pada tabel diatas dapat dilihat jumlah masyarakat kurang mampu lebih 

banyak yakni 224 KK dibandingkan dengan masyarakat mampu yang berjumlah 

150 KK. Mayoritas pekerjaan masyarakat Suku Sakai merupakan pekerjaan tidak 

tetap seperti petani dan buruh harian lepas, yang mana belum dapat mencukupi 

kebutuhan hidup mereka. Berikut tabel perkembangan pekerjaan dari masyarakat 

Suku Sakai: 

Tabel 1. 3 Perkambangan Pekerjaan Masyarakat Suku Sakai 

JENIS PEKERJAAN 2022 2023 

Tidak tetap (Buruh Harian Lepas Dan Petani) 75% 60% 

Tetap (Karyawan, Wiraswasta) 25% 40% 

JUMALAH 100% 100% 

Sumber: Kantor Kelurahan Pematang Pudu 

 Berdasarkan tabel diatas pada tahun 2022 sebanyak 75% pekerjaan 

masyarakat Suku Sakai merupakan pekerjaan tidak tetap. Lalu tahun 2023 

mengalami penurunan tetapi masih didominasi oleh pekerjaan tidak tetap dengan 

jumlah 60%. Hal ini juga diperkuat dari wawancara sementara dengan salah satu 

staf di kantor Kelurahan Pematang Pudu. 

“Kalau dari pekerjaan sekarang ini sudah bermacam-macam, ada yang 

karyawan swasta, petani, wiraswasta, tetapi kebanyakan mayoritas dari 

mereka yang kurang mampu banyak yang menjadi buruh harian 

lepas.”(wawancara 16 November 2023) 
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 Berdasarkan data pekerjaan dari komunitas adat terpencil di Kelurahan 

Pematang Pudu yang banak bekerja sebagai buruh tani, ada beberapa masalah 

yang dapat timbul  seperti : 

 Kesejahteraan Ekonomi Rendah:  ketergantungan pada pekerjaan sebagai 

buruh tani yang umumnya berpenghasilan rendah dapat membuat 

komunitas ini tetap berada dalam lingkaran kemiskinan. Pendapatan yang 

tidak mencukupi dapat menghambat akses mereka terhadap kebutuhan 

dasar seperti makanan, pakaian, dan tempat tinggal yang layak.  

 Akses Terbatas Pada Pendidikan: seperti yang kita ketahui kemiskinan 

seringkali menghalangi akses ke pendidikan yang berkualitas. Anak-anak 

dari komunitas ini mungkin kesulitan melanjutkan sekolah atau 

mendapatkan pendidikan yang memadai, yang dapat memperburuk siklus 

kemiskinan dari generasi ke generasi. 

 Masalah Kesehatan: Komunitas miskin biasanya memiliki akses terbatas 

ke layanan kesehatan. Hal ini dapat menyebabkan tingginya angka 

penyakit yang tidak tertangani, kurangnya perawatan medis, dan 

rendahnya kesadaran akan praktik kesehatan yang baik. 

 Kurangnya Akses ke Teknologi dan Informasi: Komunitas terpencil 

seringkali tertinggal dalam hal akses ke teknologi dan informasi. Ini dapat 

menghambat mereka untuk mendapatkan pengetahuan baru, teknik 

pertanian yang lebih efisien, atau peluang ekonomi lainnya. 

 Kerentanan terhadap Eksploitasi: Sebagai buruh tani, komunitas ini rentan 

terhadap eksploitasi oleh majikan atau pemilik lahan yang mungkin 
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menawarkan upah rendah dan kondisi kerja yang buruk tanpa 

perlindungan hukum yang memadai. 

 Keterisolasian Sosial dan Budaya: Komunitas adat yang terpencil 

seringkali terisolasi secara sosial dan budaya. Hal ini bisa mengurangi 

peluang mereka untuk berinteraksi dengan masyarakat luar, mendapatkan 

bantuan eksternal, atau terlibat dalam kegiatan ekonomi yang lebih luas. 

 Dari segi ekonomi, perekonomian masyarakat suku Sakai sebelum 

program pemerintah datang, hutan sudah menjadi tempat mata pencaharian 

mereka.  Mereka juga mendirikan ladang di dalam hutan, dan ada seorang dukun 

yang membantu mereka melakukan ritual agar ladang mereka tidak dirusak atau 

diganggu oleh roh halus yang ada di hutan. Saat membuka ladang juga harus 

diperhatikan arah datangnya angin, lalu pada saat itulah mereka menebang untuk 

membuka ladang. Masyarakat suku Sakai biasanya bekerjasama pada saat 

pembukaan ladang. Ubi Manggalo, sayuran, cabai, dan tanaman lainnya 

merupakan tanaman utama mereka. 

 Seiring berjalannya waktu pemerintah telah memberikan beberapa bantuan 

untuk membantu masyarakat Suku Sakai agar dapat memperbaiki dan 

meningkatkan taraf hidup mereka. Berikut adalah beberapa daftar bantuan yang 

telah diterima masyarakat suku sakai di Kelurahan Pematang Pudu dari 

pemerintah daerah Kabupaten Bengkalis : 
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Tabel 1. 4 Data Bantuan Yang Diterima Suku Sakai Di Kelurahan Pematang 

Pudu 

 

Daftar Bantuan 

KPM (Keluarga Penerima Manfaat) 

2021 2022 2023 

BPNT OTONOM 31 42 53 

Rumah Layak Huni 5 7 10 

PKH (Program Keluarga Harapan) 35 46 52 

BPNT Pusat 42 54 67 

Jumlah 113 149 182 

Sumber: Kantor Kelurahan Pematang Pudu  

 Dari tabel data diatas dapat dilihat bahwa setiap tahunya bantuan yang 

diberikan pemerintah kabupaten bengkalis mengalami peningkatan.Tetapi walau 

mengalami peningkatan jumlah penerima bantuan tidak berbanding lurus dengan 

jumlah masyarakat kurang mampu. Hal ini dapat dilihat pada tabel 1.2 diman 

jumlah masyarakat tidak mampu yaitu 224 KK tidak sesuai dengan penerima 

bantuan pada tahun 2023 yang hanya berjumlah 182 KK.  

 Selain bantuan tersebut pemerintah juga memberikan bantuan dari 

kesehatan dan pendidikan, seperti posyandu ibu hamil maupun lansia dan juga 

beasiswa khususnya bagi anak-anak yang kurang mampu. Dari data bantuan yang 

diperoleh masyarakat Suku Sakai dapat dilihat pemerintah lebih banyak memberi 

bantuan dalam bentuk dana tunai, daripada bantuan pelatihan-pelatihan yang 

mana pelatihan ini dapat mengembangkan potensi yang dimiliki masyarakat suku 

sakai dan dapat digunakan dalam jangka panjang.  

 Dari sudut pandang pendidikan, sebagian anak-anak dari masyarakat suku 

Sakai pada saat inisudah ada beberapa yang sedang menempuh pendidikan hingga 

tingkat perguruan tinggi. Hal ini dapat dilihat dari tabel dibawah ini : 



13 

 

 

Tabel 1. 5 Data pendidikan Suku Saki Di Kelurahan Pematang Pudu 

Tingkat Pendidikan 2020 2021 2022 

SD 160 173 182 

SMP 84 89 115 

SMA 63 68 84 

SARJANA 17 21 27 

Sumber: Olahan Data Penulis 

 Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa setiap tahun minat masyarakat suku 

sakai dalam pendidikan sudah mengalami peningkatan. Mereka mulai menyadari 

betapa pentingnya pendidikan di masa depan. Anak-anak Sakai yang saat ini 

sedang menempuh pendidikan tinggi memiliki tujuan merubah masa depan 

keluarga dan kehidupan mereka. 

 Meski begitu, walau banyak anak dari Suku Sakai saat ini yang sedang 

mengenyam pendidikan di perguruan tinggi, tidak dapat dipungkiri bahwa masih 

ada beberapa anak yang tidak melanjutkan sekolah ke perguruan tinggi karena 

rendahnya pemahaman masyarakat tentang pentingnya pendidikan bagi generasi 

muda untuk melanjutkan kehidupan di masa depan. Faktor ekonomi keluarga 

menjadi penyebab rendahnya minat anak dari masyarakat Suku Sakai untuk 

memasuki pendidikan lanjutan. Hal itu ditegaskan melalui wawancara sementara 

dengan salah Satu Staf Di Kantor Lurah Pematang Pudu. 

“Memang dari segi pendidikan banyak anak-anak dari Suku Sakai yang 

sudah melanjutkan pendidikan hingga kejenjang perguruan tinggi, tapi 

masih saja ada anak-anak yang putus sekolah atau pun tidak melanjutkan 

pendidikan hingga ke perguruan tinggi” (wawancara 16 November 2023) 

 Dari data yang sudah dipaparkan diatas terdapat beberapa fenomena 

mengenai Pemberdayaan Komunitas Adat Terpencil (KAT) Suku Sakai 

Kelurahan Pematang Pudu Oleh Pemerintah Daerah Kabupaten Bengkalis: 
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 Tidak sesuainya jumlah masyarakat yang menerima bantuan dengan 

jumlah masyarakat kurang mampu. 

 Dari pendidikan masih ada anak-anak Suku Sakai yang putus sekolah 

ataupun tidak melanjutkan ke perguruan tinggi, padahal sudah ada bantuan 

yang diberikan berupa beasiswa. 

 Mayoritas pekerjaan masyarakat Suku Sakai adalah pekerjaan tidak tetap 

seperti buruh harian lepas yang mana belum dapat memenuhi kebutuhan 

hidup mereka. 

 Bantuan-bantuan ini diberikan secara konsisten oleh Pemerintah Daerah 

Kabupaten Bengkalis. Namun masih belum berbanding lurus dengan keadaan 

masyarakat yang tinggal di Komunitas Adat Terpencil (KAT), dan belum terjadi 

peningkatan taraf  hidup yang signifikan sesuai dengan tujuan pemberdayaan 

tersebut. 

 Berrdasarkan latar berlakang dan fernomerna yang surdah dijerlaskan diatas 

pernerliti terrtarik u rnturk merlakurkan pernerlitian berrjurdurl PEMBERDAYAAN 

KOMUNITAS ADAT TERPENCIL (KAT) SUKU SAKAI KELURAHAN 

PEMATANG PUDU OLEH PEMERINTAH DAERAH KABUPATEN 

BENGKALIS 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berrdasarkan fernomerna yang dikermurkakan diatas maka rurmursan masalah 

urnturk pernerlitian ini adalah:  
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a. Bagaimana Permberrdayaan Komu rnitas Adat Terrperncil (KAT) Surkur Sakai 

Kerlurrahan Permatang Pu rdur Olerh Permerrintah Daerrah Kaburpatern 

Berngkalis? 

b. Apa saja faktor pernghambat dari Permberrdayaan Komu rnitas Adat 

Terrperncil (KAT) Surkur Sakai Kerlurrahan Permatang Purdur Olerh Permerrintah 

Daerrah Kaburpatern Berngkalis? 

1.3 Tujuan Penelitian 

a. Agar dapat me rngertahuri Permberrdayaan Komurnitas Adat Terrperncil (KAT) 

Surkur Sakai Kerlurrahan Permatang Purdur Olerh Permerrintah Daerrah 

Kaburpatern Berngkalis 

b. Agar dapat merngertahuri apa saja faktor-faktor pernghambat dalam 

Permberrdayaan Komurnitas Adat Terrperncil (KAT) Surkur Sakai Kerlurrahan 

Permatang Purdur Olerh Permerrintah Daerrah Kaburpatern Berngkalis  

1.4 Manfaat Penelitian 

a. Asperk Akadermis, serbagai surmberr data dan informasi pilihan bagi 

kalangan akadermis lainnya agar dapat mermberrikan banturan, baik sercara 

langsurng maurpurn terrsirat, bagi kerpurstakaan serhingga dapat mernambah 

bahan rersernsi. 

b. Asperk Teroritis, pernerlitian ini merrurpakan salah satur perngermbangan terori-

terori terrdahurlur serhingga diharapkan dapat mernambah perngertahuran baru r 

dalam bidang ilmur permerrintahan.  

c. Asperk Ermpiris, serbagai bahan masu rkan dan perrtimbangan bagi instansi 

yang terrkait dalam kerbijakan permerrintah. 
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d. Asperk Praktis, se rbagai salah satu r syarat dalam me rraih gerlar sarjana, dan 

serbagai perngertahuran dan masurkan bagi pe rmda Kaburpatern Berngkalis 

dalam merlaksanakan program Permberrdayaan Komu rnitas Adat Terrperncil 

(KAT). 

1.5 Sistematika Penulisan 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Pada bab ini me rmbahas me rngernai latar dari pe rrmasalahan, 

ru rmursan perrmasalahan, sasaran pernerlitian, manfaat pernerlitian, dan 

sistermatika dari pernurlisan. 

BAB II  : KAJIAN PUSTAKA  

Pada bab ini me rmbahas merngernai landasan terori, pandangan islam, 

pernerlitian terrdahurlur, konserp operrasional, dan kerrangka operrasional 

yang dijadikan alat bantur dalam merlakurkan permbahasan pernerlitian. 

BAB III  : METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini mermbahas terrkait lokasi pernerlitian, jernis pernerlitian, 

jernis dan surmberr data, terknik perngurmpurlan data, terknik analisis 

data, dan jadwal waktur kergiatan pernerlitian 

BAB IV  : GAMBARAN UMUM  

Pada bab ini mermbahas me rngernai serjarah singkat te rntang lokasi 

pernerlitian, strurktu rr organisasi, aktivitas organisasi, serrta visi dan 

misi dari organisasi.  
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BAB V  : HASIL PENELITIAN  

Bab ini mermbahas hasil pokok bahasan merngernai derskripsi dan 

analisis data serrta termuran pernerlitian. 

BAB VI  : PENUTUP 

Pada bab ini merngurraikan me rngernai kersimpurlan dari permbahasan 

serrta saran-saran serbagai bahan masu rkan dari pernerliti. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Konsep Peberdayaan Masyarakat 

 Ermpowerrmernt, ataur permberrdayaan merrurpakan gagasan atau r permikiran 

yang murncurl serbagai komponern dari perrkermbangan alam pikiran dan burdaya 

barat, khursursnya di Erropa. Sercara konserptu ral, istilah ermpowerrmernt 

“permberrdayaan” be rrasal dari kata powerr “kerkurasaan ataur kerberrdayaan”. Kata 

daya yang merngacur pada kermampuran urnturk merlaksanakan su ratur turgas, 

merrurpakan akar kata “permberrdayaan”. 

Kermurdian diberri imburhan berr mernjadi berrdaya yang berrarti kerikurt serrtaan urnturk 

terrlibat ataur mermiliki kapasitas urnturk mernindak lanjurti sersuratur. Karerna permikiran 

merndasar terntang permberrdayaan berrhurbu rngan derngan kermampuran urnturk 

mermburat orang lain dapat merlakurkan apa yang kita inginkan dan bu rturhkan, 

terrlerpas dari apapurn itur keringinan dan kerperntingan me rrerka (Adi Surharto, 2005). 

 Mernurrurt (Surtoro, 2004) Permberrdayaan ialah suratur aktivitas dan prosers 

yang dilakurkan terrurs-mernerrurs urnturk mermurncurlkan suratur poternsi, mermperrkurat 

partisipasi, merwurjurdkan suratur perradaban dan kermandirian masyarakat. Lalu r 

permberrdayaan serbagaimana dikermurkakan olerh Mardikanto dan Soerbiato serrta 

diku rtip dalam (Hamid, 2018), adalah prosers merningkatkan dan mermaksimalkan 

kermampuran dan kerurnggurlan kerlompok yang sercara sosial kurrang terrwakili, 

serperrti kerlompok yang berrjurang merlawan kermiskinan. Permberrdayaan serbagai 

serburah siklurs merngacur pada kapasitas individur atau rkerlompok urnturk merngambil 
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bagian, mermperrolerh kersermpatan, dan merngaksers surmberr daya dan layanan yang 

merrerka perrlurkan urnturk merningkatkan kuralitas hidurp merrerka. 

 Didasarkan pada berberrapa derfinisi permberrdayaan yang su rdah dise rburtkan 

di serberlurmnya, permberrdayaan bisa diartikan serbagai urpaya ataur u rsaha urnturk 

merningkatkan kermampuran dan kermandirian baik itu r masyarakat atau r 

individu rurnturk mermernurhi kerburturhannya serndiri. Kerlompok masyarakat dapat 

merngiderntifikasi perlurang dan kersurlitan yang merrerka hadapi serrta merngambil 

tindakan yang sersurai (Herrmansyah, 2009). 

 Serterlah mermahami derfinisi dari permberrdayaan, serlanjurtnya kita akan 

mermbahas derfinisi dari permberrdayaan masyarakat. Me rnurrurt UrUr No 6 tahurn 2014 

terntang dersa, permberrdayaan masyarakat adalah “u rsaha yang dilaku rkan u rnturk 

merningkatkan serjahterraan  dan kermandirian merlaluri perningkatan informasi, 

merntalitas, kermampuran, perrilakur, kapasitas dan ke rsadaran masyarakat”. Dalam 

perraturran permerrintah No. 72 Tahu rn 2005 terntang dersa yang mernyatakan bahwa 

permberrdayaan masyarakat merngandurng arti bahwa permerrintah dan pernye rlernggara 

permbangurnan dersa berrursaha merngurpayakan tatanan kerhidurpan dan banturan 

permerrintah daerrah sertermpat derngan mernertapkan program, dan kerbijakan yang 

sersurai derngan perraturran perrurndang-urndangan dan kerburturhan masyarakat. 

 Abur Hurraerrah (2008; 81) berrperndapat bahwa pe rmberrdayaan masayarakat 

merrurpakan interraksi dalam strurkturr urpaya mermbernterngi apa yang biasa dise rburt 

kermandirian “commurnity serlf-rerliancer”. Dalam siklurs ini, masyarakat diajak 

urnturk merlakurkan permerriksaan terrhadap perrmasalahan yang merrerka hadapi, 
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dibantu r dalam merncari jawaban atas perrmasalahan terrserburt, dan diperrlihatkan 

sisterm urnturk mernggurnakan berrbagai kapasitas yang merrerka miliki. 

 Mernurrurt (A.W. Widjaja, 2002) permberrdayaan masyarakat adalah 

pernye rrahan kerku rasaan, pernurnjurkan kerkurasaan ataur permberrian otonomi kerpada 

jajaran bawah, yang pada dasarnyapermberrdayaan adalah ursaha mernggerrakkan 

serlurrurh kapasitas yang ada agar dapat merncapai turjuran dan permberrdayaan 

dilakurkan agar daerrah mernjadi lerbih kompertern dan mandiri, artinya mampur 

mermberrikan poternsi kerpada masyarakat daerrah sertermpaturntu rk mernurnju rkkan 

kuralitas merrerka dan mermbangurn kerserjahterraan merrerka serndiri. 

 Kermurdian, mernurrurt Soerharto, permberrdayaan masyarakat merrurpakan 

ursaha urntu rk mernciptakan masyarakat agar le rbih mandiri dan merngermbangkan 

poternsi yang dimilikinya.Masyarakat adalah serbagai pihak yang diberrdayakan, 

dan pihak yang perdurli serbagai pihak yang mermberrdayakan serlalu r dilibatkan 

dalam permberrdayaan masyarakat. Mernurrurt Soerharto (2006) kergiatan 

permberrdayaan masyarakat yang dilaku rkan merlaluri bantu ran kerurangan yang dapat 

dilakurkan dari kergiatan sosial erkonomi dan harurs mermaturhi prinsip-prinsip 

berrikurt: 

1) Dapat derngan mu rdah digu rnakan dan dite rrima olerh masayarakan yang 

mernadi kerlompok sasaran (accerptabler)  

2) Dikerlola sercara terrburka dan berrtanggurng jawab ole rh masyarakat 

(accourntabler)  

3) Mernghasilkan perndapatan yang curku rp dan dapat me rmbantur masyarakat 

agar dapattme rngerlola kerurangan merrerka (profitabler) 
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4) Masayarakat dapat me rlerstariakan dan mernjaga hasil (surstainberler)  

5) Hasil dapat de rngan mu rdah dikerlola dan dile rstarikan serrta dapat de rngan 

murdah dikermbangkan olerh masyarakat 

 Adapurn mernurrurt (Najiati, 2005)urntu rk perlaksanaan program permberrdayaan 

ada ermpat prinsip yang se rring diterrapkan, yaitur : 

1) Prinsip Kersertaraan 

Prinsip u rtama yang harurs dipaturhi dalam prosers permberrdayaan masyarakat 

adalah adanya kersertaraan ataur kerserragaman kerdurdurkan antara masyarakat 

derngan instansi yang merlakurkan program permberrdayaan. Keru rnikan yang 

dibangurn adalah hurburngan kerserragaman derngan mernciptakan komponern-

komponern urnturk berrbagi informasi, perngalaman dan kerterrampilan satu r 

sama lain serhingga dapat mernjadi permberlajaran. 

2) Prinsip Partisipasi  

Program yang berrsifat partisipatif, terrerncana, dilaksanakan, diawasi, dan 

diervalurasi olerh masyarakat merrurpakan program permberrdayaan yang dapat 

merndorong kermandirian masyarakat. Namurn urnturk merncapai titik ini 

mermerrlurkan waktur dan prosers perndampingan derngan para merntor yang 

sangat berrkomitmern terrhadap permberrdayaan masyarakat. 

3) Prinsip Kermandirian ataur Kerswadayaan 

Prinsip Kerswadayaan adalah mermperrhatikan dan fokurs pada kermampuran 

individur dibandingkan banturan pihak lain. Gagasan ini tidak mermandang 

individur yang lermah serbagai bernda tanpa kapasitas, merlainkan serbagai 

surbjerk yang mermpurnyai kapasitas kercil. 
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4) Prinsip Berrkerlanjurtan  

Serkalipurn para perndamping pada awalnya lerbih dominan dibandingkan 

masyarakat itur serndiri, program permberrdayaan harurs dirancang agar 

berrkerlanjurtan. Namurn lambat laurn dan kermurngkinan bersar para 

perndamping akan berrkurrang dan hilang karerna individur dapat merngaturr 

aktivitasnya serndiri. 

 Turjuran dari permberrdayaan masyarakat adalah urnturk merningkatkan 

perrerkonomian serhingga kerlompok ataur komurnitas lermah dapat hidurp lerbih 

mandiri dan lerbih mampur mermernurhi kerburtu rhan serhari-hari serrta terrberbas dari hal-

hal serperrti kerlaparan, kerbodohan, ataur pernyakit. Permberrdayaan merrurpakan 

konserkurernsi dari proserdurr perrbaikan yang berrfoku rs pada masayarakat (peropler 

cernterrerd derverlopmernt). Berrkaitan derngan hal terrserburt, permbangurnan me rrurjurk 

kerpada urpaya-urpaya urnturk mermperrbaiki diri, khursursnya mernggarap hakikat 

kerberradaan manursia baik sercara hakiki, interlerktural, finansial, mau rpurn sosial 

burdaya. Mernurrurt (Totok Mardikanto, 2013) terrdapat ernam turjuran permberrdayaan 

masyarakat yaitu r :  

1) Perrbaikan Kerlermbagaan(bertterr institurtion) 

Derngan perrbaikan latihan ataur gerrakan yang digagas, diyakini 

kerlermbagaan akan sermakin majur, terrmasurk kermajuran organisasi 

kermitraan ursaha. 
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2) Perrbaikan Ursaha (bertterr bursinerss)   

Perningkatan dalam perndidikan (sermangat urnturk berlajar), perningkatan 

aksersibilitas, latihan dan perningkatan kerlermbagaan diharapkan dapat lerbih 

merngermbangkan ursaha yang dilakurkan. 

3) Perrbaikan Perndapatan (bertterr incomer) 

Diharapkan derngan merlakurkan perrbaikan pada durnia bisnis maka 

perndapatan kerlurarga dan masyarakatakan merningkat. 

4) Perrbaikan Lingku rngan(bertterr ernvironmernt) 

Perrbaikan perndapatan serharursnya berrdampak pada lingkurngan (fisikdan 

sosial) me rngingat fakta bahwa erkologis yang ru rsak serringkali dise rbabkan 

olerh kermiskinan ataur perndapatan yang ku rrang. 

5) Perrbaikan Kerhidu rpan (bertterr living) 

Kondisi kerhidurpan sertiap kerlurarga dan masyarakat diharapkan dapat 

ditingkatkan merlaluri tingkat perndapatan yang serhat dan kondisi 

lingkurngan yang baik. 

6) Perrbaikan Masyarakat (bertterr commurnity)       

Kerhidu rpan  masyarakat yang baik dan u rnggurl merrurpakan hasil dari 

kerhidu rpan yang baik yang ditopang ole rh lingku rngan. 

 Permberrdayaan masyarakat berrturjuran urnturk mermbantur kerlompok tidak 

berrdaya agar lerbih mampur mermernurhi kerbu rturhan serhari-hari merrerka dan terrberbas 

dalam berrbagai hal serperrti kerlaparan, kerbodohan, ataur pernyakit, serrta lerbih 

merngermbangkan perrerkonomian derngan turju ran agar merrerka bisa hidu rp lerbih baik 

dan mandiri. 
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2.2 Pemberdayaan dalam pandangan Islam 

 Dalam pandangan islam permberrdayaan  masyarakat bu rkanlah suratu r yang 

asing. Dalam se rjarah hai ini terlah dipraktikkan dan diterrapkan olerh Rasu rlurllah 

Shallallahur Alaihi Wasallam. Kertika berliau r mermerrintah, ia merminta perngikurtnya 

urnturkperdurli kerpada sersamanya, te rrurtama te rrhadap masyarakat yang lermah sercara 

financial (Bagu rs, 2021). Ursaha nabi Shallallahur Alaihi Wasallam dalam 

malaksanakan permberrdayaan te rrhadap orang yang be rlurm berrdaya ataur miskin bisa 

dilihat dalam hadist yang diriwayatkan dari Abu r Daurd. 

 Pada Hadits te rrserburt  mernjerlaskan bahwa urpaya permberrdayaan yang 

dilakurkan Nabi Shallallahu r „Alaihi Wasallam adalah derngan mermberrikan 

kerterrampilan kerpada masyarakat Ansar yang miskin dalam hal ini urnturk 

berrdagang kayur. Derngan kermampuran terrserburt, diharapkan masyarakat Ansar 

mermiliki kerhidu rpan yang jaurh lerbih baik dibandingkan serberlurmnya dan dapat 

lerpas dari kermiskinan. Hal ini merngisyaratkan bahwa Nabi Shallallahur 'Alaihi 

Wasallama mernggurnakan permaksimalan poternsi yang dimiliki serserorang serbagai 

moderl permberrdayaan. 

 Ider permberrdayaan yang dilaku rkan olerh Nabi Shallallahur 'Alaihi 

Wasallam.Terntu rn sajaakan mernjadi terladan bagi se rtiap u rmat-urmatnya agar dapat 

ditirur dan diterrapkan. Serhingga kerhadiran orang-orang yang lermah/ku rrang sercara 

finansial (miskin) dapat dibatasi dan diminimalisir. Di Indonersia serndiri, 

kermiskinan masih mernjadi perrmasalahan luras yang dan surlit urnturk diberrantas. 

Berrbagai program pe rmberrantasan kermiskinan yang dilakurkan olerh otoritas purblik 
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berlurm mampur merngatasi perrmasalahan terrserburt. Faktanya, kermiskinan adalah 

jerbakan bagi serserorang urntu rk berrburat su ratu r tindak kerjahatan. 

 permberrdayaan masyarakat serbernarnya merrurpakan salah satur bernturk 

kerperdurlian sosial manursia. Sermakin tinggi kersadaran sosial yang dimiliki 

masyarakat, sermakin bersar kermurngkinan permberrdayaan masyarakat sertermpat 

dapat dilakurkan  (Wahab Syakhirurl Alim, 2022). Dalam UrUr No. 11 tahurn 

2009 terntang Kerserjahterraan Sosial dikatakan bahwa kerserjahterraan sosial adalah 

“suratur keradaan terrpernurhinya kerburturhan pokok, se rperrti materrial, spiritu ral, dan 

sosial perndurdurk agar merrerka dapat hidurp layak dan dapat mermbina diri, serhingga 

dapat merlakurkan kermampuran sosialnya”. 

 Sermerntara itur, pernye rlernggaraan Kerserjahterraan Sosial merrurpakan urpaya 

yang terrkoordinasi, terrpadur, dan terrperlihara yang dilakurkan olerh Badan Pu rblik, 

permda, dan masyarakat sertermpat serbagai be rntu rk perlayanan sosial u rnturk 

mermernurhi kerburturhan pokok sertiap perndurdu rk, yang me rlipurti rerhabilitasi sosial, 

jaminan pernsiurn, perrlindurngan sosial dan jaminan sosial. 

 Berrdasarkan urndang-urndang yang su rdah dijerlaskan serberlurmnya, urpaya 

urnturk merndorong kerserjahterraan harurs dilaku rkan derngan terpat sasaran. 

Permberrdayan masyarakat purn harurs dilaku rkan derngan baik dan terpat sasaran pu rla. 

Dalam urpaya permberrdayaan masyarakat, khu rsursnya di bidang e rkonomi, 

turjurannya harurs dimurlai dari wilayah kerlurarga yang kondisinya bernar-bernar 

kurrang berrurnturng. Derngan turjuran agar tidak berrurbah mernjadi kerlurarga yang 

lermah sercara finansial. Jika serburah kerlurarga lermah sercara finansial, maka akan 

mernghasilkan kerturrurnan-kerturrurnan yang le rmah sercara finansial ju rga. Dalam 
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Islam mermerrintahkan kita urnturk tidak merninggalkan siapapurn yang lermah, 

terrmasurk dalam u rrursan erkonomi. Serperrti yang dijerlaskan pada ayat berrikurt ini  : 

ةً ضِعٰفًا خَافوُْا عَلَيْهِمْْۖ  يَّ وَلْيَخْشَ الَّذِيْنَ لوَْ تَرَكُوْا مِنْ خَلْفهِِمْ ذُرِّ

َ وَلْيَقوُْلوُْا 
ٰ

قوُا اّللّ  قَوْلًً سَدِيْدًافَلْيَتَّ

“Dan herndaklah takurt (kerpada Allah) orang-orang yang serkiranya merrerka 

merninggalkan kerturrurnan yang lermah di berlakang merrerka yang merrerka khawatir 

terrhadap kerserjahterraannya. Olerh serbab itu r, herndaklah merrerka berrtakwa kerpada 

Allah, dan herndaklah merrerka berrbicara derngan turturr kata yang bernar”(QS. An-

Nisa : 9) 

 Ayat diatas merngharurskan sertiap orang u rntu rk tidak me rninggalkan gernerrasi 

yang lermah. Karerna gernerrasi ini akan surlit merncapai kersurksersan dan 

kerserjahterraan dalam kerhidurpan serhari-hari. Dalam keradaan ini, sertiap kerlurarga 

diharapkan urntu rk berrdaya, serhingga merlahirkan gernerrasi-gernerrasi yang ku rat dan 

urnggurl. Sertidaknya derngan permberrdayaan masyarakat sercara terpat sasaran ataur 

terrhadap kerlurarga kurrang mampur sercara erkonomi mernjadi salah satu ru rpaya urnturk 

merncertak gernerrasi urnggurl. 

 Permberrdayaan masyarakat merrurpakan urpaya urntu rk merngurpayakan 

banturan permerrintah terrhadap daerrah sertermpat sercara mandiri, derngan 

mermperrhatikan u rpaya dalam bernturk kerrjasama dan kerperntingan warga. Bu rkan 

hanya itu r, permberrdayaan jurga mernerrapkan sisi positif dari kersertaraan, 

perrsaurdaraan dan kerserimbangan di terngah siste rm sosial durnia. Gagasan pernguratan 

ini jerlas terlah berrkermbang serjak zaman Nabi Shallallahur Alaihi Wasallam dalam 

merngajar (Adib, 2016). Dakwah merlaluri kergiatan langsurng (bil hal) merrurpakan 
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Dakwah yang dilaku rkan dalam bernturk kergiatan permberrdayaan. Dakwah bil hal 

sercara lurgas mernyikapi amalan mad'ur derngan mermberrikan bantu ran kerpada 

masyarakat terrtindas dan ku rrang mampu rurnturk merngurrurs perrmasalahan sosialnya. 

Permberrdayaan masyarakat me rmposisikan ju rga mad'u r serbagai objerk serkaligurs iterm 

dalam kergiatan permberrdayaan.   

 Implikasi yang di miliki dakwah bil hal dalam pe rmberrdayaan islam adalah 

serbagai berrikurt : 

1) Turjuran dari kergiatan berrdakwah adalah masyarakat daerrah sertermpat, 

khursursnya urnturk merningkatkan pernghasilan gurna mernurnjang kerburturhan 

hidurp merrerka. 

2) Mermanfaatkan durkurngan daerrah sertermpat yang serdang dikermbangkan, 

khursursnya merlaluri kontribursi langsu rng masyarakat daerrah sertermpat murlai 

dari sisterm pernataan hingga perlaksanaan ursaha. 

3) Mernciptakan kermandirian kerlompok masyarakat urnturk kerberrlanjurtan 

finansial, sosial dan lingkurngan.  

4) Mernciptakan kerpermimpinan di suratu r daerrah dalam merngawasi SDM yang 

ada, dimana masyarakat daerrah terrserburt tidak serkerdar mernjadi objerk 

perrgerrakan namu rn ju rga mernjadi surbjerk tindakan. 

 Perndapat Nanih Macherndrawati dan Agurs Ahmad diku rtip dalam 

(Murhtadi, 2013) Permberrdayaan Masyarakat Islam merrurpakan suratur tindakan yang 

dilakurkan urntu rk mernangani perrmasalahan yang be rrhurburngan derngan bidang 

kerurangan dan sosial de rngan mernggurnakan standar-standar mernurrurt pandangan 

Islam. Kergiatan permberrdayaan merngurbah serlurrurh ajaran islam dalam ke rhidu rpan 
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manursia, kerlurarga (ursrah), perrkurmpu rlan (amaah) dan masyarakat (urmmah). 

Mernciptakan tingkah lakur individur dan perrkurmpurlan serbagai perrbu ratan murlia 

dalam berntu rk amal sole rh (karya terrbaik) derngan merngerderpankan kerperdurlian 

terrhadap perrmasalahan yang dihadapi. Berrikurt ini dijabarkan prinsip dari 

permberrdayaan masyarakat dalam pe rrsperktif islamiah:  

a) Prinsip partisipasi  

Pada prinsip ini mernerkankan pada kerterrkaitan masyarakat sertermpat dalam 

siklurs dinamis dan be rrsama-sama u rntu rk merlakurkan kergiatan 

permbangu rnan. Permberrdayaan masyarakat yang berrhurburngan derngan 

Islam harurs mampur merningkatkan kontribu rsi dari masyarakat gu rna 

merningkatkan kermampuran dalam permbangurnan terrserburt. Jadi merrerka bisa 

merrasakan dan mermbernturk kerkuratan merlaluri siklurs ini 

b) Prinsip Keradialan dan Kersertaraan Gernderr 

Maksurd dari prinsip ini adalah sermu ra jernis orang mermainkan perran yang 

sama dalam permbangurnan dan merngambil bagian dalam manfaat 

permbangu rnan derngan cara yang sama. Prinsip ini jurga diterrangkang ju rga 

dalam Al-Qurr'an, yang berrada padau rrurtan kertiga serterlah kata "Allah" dan 

"Ilm. Jadi kita bisa merngertahuri perntingnya standar keradilan dalam agama 

Islam. Dalam hal ini, keradilan merru rpakan serburah bernturk kerberbasan yang 

berrturmpu r pada ajaran islam. Hal ini terrsirat dalam Al-Qurr'an Surrat Al-

Hadid bait 25. Dari ayat ini kita bisa merlihat bertapa Islam sangat 

mernghargai permerlurknya. Derngan mermastikan sertiap orang mermiliki 

kersermpatan yang sama di sermura bidang kerhidurpan. 
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c) Dermokratis  

Jimly Asshiddiqier merngatakan prinsip dermokrasi adalah kerbijakan atau r 

kerpurtursan yang diambil berrdasarkan kerperntingan rakyat dan prinsip yang 

merndorong kerberbasan dan kersertaraan individur. Hurburngannya dalam 

permberrdayaan u rmat Islam adalah siklurs dinamisnya ditermpurh derngan cara 

mursyawarah derngan mermursatkan perrhatian pada kerperntingan masyarakat 

sercara kerserlurrurhan baik itu r masyarakat u rmurm maurpurn mernerngah 

kerbawah. Hal ini dimaknai dalam Al-Qurr'an, surrat Asy Syurra ayat 36-38. 

Dari bagian ayat ini Allah SWT mermerrintahkan kita serbagai urmat islam 

urnturk serlalur mermpurnyai perrtimbangan ataur sertiap individur dapat 

mermberrikan pandangan dan pe rndapatnya  dalam me rmurturskan su ratu r hal 

urntu rk mernyerlersaikan perrmasalahan. 

d) Transparansi dan Akau rntaberl        

Prinsip ini mernerkankan kerterrburkaan terrhadap data informasi dan 

perngambilan kerpurtursan derngan turjuran agar masyarakat pada urmurmnya 

dapat merngaksers dan merngertahuri sermura jernis data informasi yang 

diperrlurkan. Hal ini dilakurkan agar bisa diperrtanggurngjawabkan baik 

sercara sah, moral, mau rpurn administratif. 

e) Berrkerlanju rtan         

Sertiap siklurs dalam perngamilan kerpurtursan yang didapat haru rslah 

mermperrtimbangkan kerperntingan dan kerserjahterraan masyarakat. Artinya 

aktivitas ini dimaksurdkan u rntu rk jangka panjang dan jurga di masa derpan 

yang akan datang dan te rrurs merlerstarikan lingku rngan. 
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2.3 Komunitas Adat Terpencil (KAT) 

 Terrdapat berberrapa istilah yang berrberda yang serring dipakai u rntu rk 

mernjerlaskan  masyarakat adat terrperncil serperrti ini, antara lain “indigernerours 

commurnitiers”, “forgottern commurnitiers”, “tribal commurnitiers”, “peropler in ther 

inland areras”, “nativer commurnitiers”. Istilah-istilah ini merngacur pada klan/su rk 

lokal yang berrada di daerrah perdalaman yang tidak mermiliki/murngkin sangat 

jarang berrhurburngan derngan bu rdaya ataur masyarakat lu rar. Urmurmnya masyarakat 

ini mermiliki karakte rr yang u rnik dibandingkan de rngan masyarakat se rcara 

urmurmnya. 

 Di Indonersia serndiri, istilah "su rkur terrasing" ju rga banyak dipakai. Istilah ini 

diyakini mermiliki konotasi ne rgatif yaitu rsurkur yang hidurp terrpisah dari masyarakat 

moderrn sercara kerserlurrurhan. Permanfaatan urngkapan “terrasing” mernjadikan 

masyarakat sermakin mernjaurhkan diri dari reralita du rnia nyata, durnia majur, ataur 

aktivitas sosial masyarakat se rcara u rmurm. Urntu rk mernghilangkan pandangan 

nergatif terrserburt, permerrinth mermberri istilah yang le rbih baik dan positif, yakni 

Komurnitas Adat Terrperncil (KAT). Ini  terrturang di dalam Kerpprers No. 111/1999 

terntang Permbinaan Kerserjahterraan Sosial Komurnitas Adat Terrperncil, Kerpmernsos 

No. 06/PErGHUrK/2002 merngernai Perturnjurk dari Perlaksanaan Permberrdayaan 

(KAT) dan berberrapa su rrat purtursan Direrkturr Jernderral Permberrdayaan Sosial 

Derpartermern Sosial. 

 Komurnitas Adat Terrperncil (KAT) serbagaimana Perrprers No 186 Tahu rn 

2014 adalah “perrkurmpurlan individu r dalam jurmlah terrterntur yang terrhu rburng olerh 

kersatu ran gerografis, erkonomi, dan sosial bu rdaya, serrta miskin, terrperncil, atau r 
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berrpoternsi tidak berrdaya sercara sosial erkonomi”. Karerna perrmasalahan jarak dan 

kermiskinan, KAT serbagai salah satu r kerlompok yang mermpurnyai perrmasalahan 

banturan sosial, makapermerrintah mermerrlurkan perrlakuran khursurs agar merrerka dapat 

hidurp adil dan sertara derngan warga Indonersia lainnya. 

 BerrdasarkanPerrmernsos RI No 09 Tahu rn 2012 merngernai Permberrdayaan 

Komurnitas Adat Terrperncil yang mana maksu rd dari Komu rnitas Adat Te rrperncil 

(KAT) adalah “perrkurmpu rlan burdaya yang berrsifat lokal dan terrserbar serrta kurrang 

ataur berlurm terrlibat derngan organisasi dan permerrintahan, baik sosial, e rkonomi, 

maurpurn politik”. Permberrdayaan Komu rnitas Adat Terrperncil merrurpakan su ratu r 

rangkaian stratergi, proserdurr, kerbijakan, program dan aktivitas yang dipandu r 

dalam ursaha urntu rk mermberrikan werwernang serrta kerperrcayaan ke rpada KAT 

sertermpat urntu rk merlacak masalah dan ke rburturhan, serrta u rpayau rnturk 

mernye rlersaikannya berrdasarkan kerkuratan dan kapasitas merrerka serndiri, merlaluri 

urpaya u rnturk mernjaga, mermperrkurat, perngermbangan, konsurltasi, dan advokasi 

urnturk merningkatkan derrajat dan taraf kerhidu rpan sosialnya. 

 Pada Perrernsos RI No 09 Tahu rn 2012 Merngernai Permberrdayaan Komu rnitas 

Adat Terrperncil (KAT), KAT di kerlompok kan mernjadi tiga bagian, yaitu r : 

1. Kerlompok I yang di maksu rd pada ayat (1) a, adalah orang-orang KAT 

yang biasanya hidu rp berrkurmpu rl dan berrburrur di berrbagai su rmberr daya 

alam yang murngkin ada diserkitarnya, hidurp derngan serderrhana dan 

seradanya, me rnyerbar dan berrlahi dalam ju rmah terrterntu r, terknologi yang 

masih seradanya, perralatan kerrja yang te rrbatas, interraksi derngan du rnia 

luraryang masih te rrbatas. 
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2. Kerlompok II yang di maksurd ayat (1) b adalah masyarakat KAT, yang 

biasanya hidurp dari berrtani berrsifat nomadern yang mernjadi wilayah 

merrerka urnturk berrtahan hidurp, mernggurnakan terknologi yang lerbih 

berragam, dan merrerka jurga dapat berrkomurnikasi derngan durnia lurar. 

3. Kerlompok III yang di maksurd pada (1) c, adalah orang-orang KAT yang 

biasanya hidurp derngan berrcocok tanam, berrkerburn ataur mernangkap ikan 

lalu rtinggal dan mernertap di wilayah te rrterntu r, serrta dapat berrkomurnikasi 

derngan du rnia lurar. 

2.4 Suku Sakai 

 Sersurai derngan pakar sturdi praserjarah Indonersia van Hererkerrern (1995) dan 

Soerkmono (1957) (dikurtip olerh Sapu rtra, 2010: 23-24) ras Werdoid dan Aurstroloid 

surdah ada di kerpurlauran Indonersia dan Malaysia jaurh serberlurm ada orang Merlayu r. 

Kerdura kerlompok ras ini hidurp derngan berrburrur dan merrakit hasil hu rtan. Su rkur 

Sakai mermiliki ciri se rperrti ras Werdoid dan Aurstroloid. Lerbar mernambahkan, 

masyarakat Sakai sama derngan masyarakat Kurburdi Provinsi Jambi. Merski 

dermikian, Parsurdi Surparlan tidak serperndapat derngan pandangan Lerbar. 

 Adanya klaim bahwa orang-orang dari ras Werdoid dan Aurstroloid 

akhirnya diu rsir ker kawasan dalaman dan hu rtan olerh serkerlompok orang Proto-

Merlayur yang datang kermurdian (2500-1500 SM). Ras serlanjurtnya Deru rtro-Merlayur, 

murncurl 300 tahurn SM. Hal ini mermaksa perndurdurk merlayur masurk kerperdalaman, 

serhingga terrjadi perlerburran antara ras Werdoid dan Aurstroloid derngan ras Proto-

Merlayur.Serlain kerlompok dari ras Proto-Merlayur yang lari kerperdalam, ada ju rga 
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orang-orang yang hidu rp saling berrdampingan  dan be rrbaurr derngan kerlompok dari 

ras Derurtro--Merlayur. 

 Serperrti yang dikermurkakan olerh Moszkowski (1908) yang dikurtip olerh 

Sapurtra (2010), perndurdurk Sakai ialah masyarakat Verddoid yang te rlah berrcampu rr 

derngan bangsa Minang kabau r yang berrpindah dari abad ke r-14 ker wilayah Riau r, 

terpatnya ker Gasip, di te rpian aliran su rngai Gasib di hu rlur aliran su rngai Rokan. 

Kermurdian Gasib berrurbah mernjadi serburah kerrajaan dan dilernyapkan olerh kerrajaan 

Acerh, lalu r para pernghurni kawasan sertermpat ini merngurngsi ker serkitar hurtan-hurtan 

yang ada di surngai Gasib, Rokan, dan Mandau r serrta serlurrurh aliran surngai Siak. 

Merrerka merrurpakan nernerk moyang dari masyarakat Sakai.      

 Sermerntara itu r, mernurrur perndapat Boerchary Hasny (1970) yang dikurtip olerh 

Sapurtra (2010) yang mermperrolerh data terntang asal murla bangsa sakai dari wali-

wali Sakai, lalu r berrdasarkan data dari Pak Sae rperl, serorang mantan Batin Be rringin 

Sakai, merngatakan bahwa masyarakat Sakai be rrasal dari Pagaruryurang 

Batu rsangkar dan dari Merntawai. Dari pernggambaran awal murla masyarakat Sakai, 

dikatakan latar serjarah awal mu rla dari Perrbathina Lima dan Perrbathinan Derlapan 

yang ciri-cirinya mernye rrurpai dura kerlompok ataur bagian masyarakat, namurn 

konstrurksi dari bagian-bagian masyarakat terrserburt tidak berrhasil strurkturr 

kerhidurpan masyarakat Orang Sakai. 

2.5 Penelitian Terdahulu 

 Tinjauran pu rstaka merngernai pernerlitian te rrdahurlur mermiliki turjuran urnturk 

mernerntu rkan kerterrkaitan antara pernerlitian yang su rdah dilakurkan serberlurmnya 

derngan pernerlitian saat ini. Serlain itur, turjuran pernerlitian ini adalah urnturk 
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mermbandingkan dan mermberdakan berberrapa pernerlitian terrdahu rlur derngan 

pernerlitian saat ini, serrta derngan pernerlitian yang akan dijadikan moderl urnturk 

pernerlitian serlanju rtnya. Pernerliti akan me rmaparkan berberrapa pernerlitian yang te rlah 

dilakurkan serberlu rmnya yang berrkaitan derngan pernerlitian saat ini : 

Tabel 2. 1 Penelitian terdahulu 

No Peneliti Judul Hasil Peneitian Persamaan Perbedaan 

1  

Erka 

Nurrwah 

yurliningsih, 

Soni 

Akhmad 

Nurlhaqim, 

Hadiyanto 

A. Rachim  

(2022) 

Permberrdayaan 

Komurnitas 

Adat Terrperncil 

Surkur Anak 

Dalam Merlaluri 

Program 

Perndidikan 

 

Program  

perndidikan terrdiri 

dari berberrapa 

kergiatan: 

permbangu rnan 

fasilitas sarana 

dan prasarana, 

pernyurlurhan, dan 

pernyerlernggaraan 

program 

perndidikan 

formal dan jurga 

perndidikan non 

formal. Serlain itur 

jurga terrdapat 

program 

berasiswa 

perndidikan 

khursurs urnturk 

anak-anak 

komurnitas adat 

terrperncil 

Variaberl 

Pernerlitian  

Perrberdaan 

terrlertank pada 

focurs 

permberrdayaan 

yang mana 

pernurlis 

mermbahas 

sercara urmurm 

serdangkan pada 

pernerlitian ini 

mermbahas 

perndidikan 

serbagai suratur 

pernderkatan yang 

digu rnakan dalam 

mermberrdayakan 

komurnitas agar 

dapat merncapai 

hidurp yang baik 

2  

Mayliza 

dan 

Adianto 

(2019) 

Stratergi 

Permberrdayaan 

Komurnitas 

Adat Terrperncil 

(KAT) Surkur 

Bonai 

Pernerlitian ini 

mernurnjurkkan 

bahwa program 

permberrdayaan 

surdah dilakurkan 

tapi berlurm 

Variaberl 

Perneritian 

Perrberdaan 

terrlertak pada 

objerk surkur yang 

diterliti dan pada  

Perrurmursan 

Strertergi 
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berrjalan sercara 

maksimal dan 

terpat sasaran. 

Dapat dilihat 

dari: tidak 

terrcapainya 

turjuran program, 

permberrdayaan 

tidak erferktif, 

prosers informasi 

kurrang maksimal, 

permbinaan dan 

SDM yang tidak 

mermadai.  

permberrdayaan 

KAT surkur bonai 

derngan 

mernggurnakan 

Analisis SWOT. 

Mernganalisis 

faktor-faktor 

interrnal dan 

erksterrnal dinas 

sosial PPPA 

mernggurnakan 

mertoder IFAS 

dan ErFAS. 

3  

Erka 

Perbrianni 

Panjaitan 

(2021) 

Stratergi 

Berrtahan 

Hidurp Surkur 

Sakai Di Dersa 

Tasik Serrai 

Kercamatan 

Mandaur Durri 

Kaburpatern 

Berngkalis 

Provinsi Riau. 

Hasil pada 

pernerlitian ini 

mernurnjurkkan 

bahwa 

perntingnya Surkur 

Sakai mermiliki 

Stratergi urnturk 

dapat berrtahan 

hidurp dari terngah 

ancaman 

popurlasi merrerka 

yang sermakin 

serdikit. Stratergi 

yang digu rnakan 

olerh Surku r Sakai 

yaitur merlakurkan 

berranerkaragam 

perkerrjaan. 

Objerk 

Pernerlitian 

Perrberdaan yang 

pernurlis akurkan 

adalah terrlertak 

pada loksi 

pernerliitan dan 

variabler 

pernerlitian 

dimana pernurlis 

mernggurnakan 

perberrdayaaan 

masarakat 

serangkan 

pernerliti terrserburt 

mernggurnakan 

verriaberl stratergi 

berrtahan hidurp 
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2.6 Defenisi Konsep 

 Perrlurnya pernyajian terntang konserp-konserp dalam pernerlitian ini agar 

terrcapai kersamaan permahaman terrhadap pernafsiran yang disampaikan dan 

mernghindari kersalahpahaman. Berrikit derfernisi dari konserp yang terlah di jerlaskan ; 

1. Permberrdayaan masyarakat adalah u rsaha atau rurpaya yang dilaku rakan u rntu rk 

merningkatkan kermampuran dan kermandirian kerlompok ataur masyarakat 

yang lermah agar mernjadi lerbih mampu r urnturk mermernurhi kerburturhan 

hidurpnya. 

2. Komurnitas Adat Te rrperncil Merrurpakan sosial bu rdaya yang be rrsifat lokal, 

terrserbar, dan te rrperncar serrta kurrang atau r berlurm terrhurbu rng derngan 

permerrintah dan perlayanan baik itu r sosial erkonomi, ataurpurn politik. 

3. Surkur Sakai adalah pe rrcampu rran werddoid yang derngan Minangkabaur, 

yang datang ker wilayah Riaur, terpatnya Gasib, di terpi surngai Gasib di hurlur 

surngai Rokan, serkitar abad ker-14. 

2.7 Konsep Operasional 

Tabel 2. 2 Konsep Operasional 

Konsep  Indikator Sub Indikator 

Permberrdayaan 

Masyarakat  

KAT 

1) Permberrdayaan 

Surmberrdaya Manursia 

 Meningkatkan potensi 

masyarakat 

 Mengikutsertakan masyarakat 

2) Permberrdayaan 

Lingkurngan Sosial 

 Interaksi masayarakat 

 Mempertahankan budaya 

3) Perrlindurngan Sosial  Perlindungan hak  

 Berkelanjutan 

 

Surmberr :Perraturran Mernterri Sosial Rerpurblik Indonersia Nomor 09 Tahurn 2012  
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2.8 Kerangka Berfikir 

Gambar 2. 1 Kerangka Berfikir 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Surmberr : Perraturran Mernterri Sosial Rerpurblik Indonersia Nomor 09 Tahu rn 2012 

 

  

1) Pemberdayaan Sumber Daya Manusia 

2) Pemberdayaan Lingkungan Sosial 

3) Perlindungan Sosial 

Pemberdayaan Komunitas Adat Terpencil 

(KAT) Pada Suku Sakai Kelurahan Pematang 

Pudu Oleh Pemerintah Daerah Kabupaten 

Bengkalis 

Peraturan Menteri Sosial Republik Indonesia 

Nomor 09 Tahun 2012 Tentang Pemberdayaan 

Komunitas Adat Terpenci 

PEMBERDAYAAN KOMUNITAS ADAT TERPENCIL 

(KAT) PADA SUKU SAKAI KELURAHAN PEMATANG 

PUDU OLEH PEMERINTAH DAERAH KABUPATEN 

BENGKALIS 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

 Termpat dilaku rkannya su ratu r pernerlitian dise rburt derngan loku rs/lokasi 

pernerlitian. Alasan u rntu rk mernerntu rkan lokasi su ratu r pernerlitian adalah urnturk 

mermahami derngan jerlas pokok bahasan yang akan dite rliti. Dalam pernerlitian ini 

pernurlis mernertapkan lokasi pernerlitian yang berrkaitan derngan masalah yang 

diambil khursursnya di Ke rlurrahan Permatang Pu rdur Kerc. Mandau r Kab. Berngkalis. 

Pernerlitian ini berrlangsurng serlama  ku rrang lerbih  2 burlan, dari Juni 2024 sampai 

derngan Juli 2024.  

3.2 Jenis Penelitian 

 Jernis pernerlitian yang pakai pada pernerlitianini merrurpakan pernerlitian 

kuralitatif, pernerlitian ini merrurpakan terknik/mertoder pernerlitian yang mernghasilkan 

data berrurpa informasi ilurstratif berrurpa kata-kata yang terrsursurn ataur diurngkapkan 

dari individur dan cara berrperrilakur yang nyata (Molerong, 2007). Mernurrurt 

(Surgiyono, 2009) pernerlitian kuralitatif diperrurnturkan urnturk dapat merngiderntifikasi 

variaberl mandiri ataur lerbih (inderperndern) tanpa ada perrbandingan antara variabler 

satur derngan variabler yang lainya.        

3.3 Sumber Data  

 Data merru rpakan komponern pernting dalam pernerlitian, merlaluri reralitas yang 

ada urnturk merndapatkan informasi yang terrverrifikasi, pernting dan lerngkap 

(Irawan, 2007). Surmberr data informasi yang digu rnakan pada pernerlitian ini adalah 

serbagai berrikurt : 
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3.3.1 Data Primer  

 Mernurrurt (Hasan, 2004) Data primerr merrurpakan informasi yang di dapat 

ataur diperrolerh sercara langsu rng di lapangan olerh orang yang me rmerrlurkanya atau r 

orang yang me rlakurkan pernerlitian. Dalam pe rnerlitian ini, surmberr data prime rr 

adalah serbagai berrikurt : Lurrah, Serkrertaris Lurrah, dan berberrapa staf di Kerlurrahan 

Permatang Purdur, serrta masyarakat Surkur Sakai. 

3.3.2 Data Sekunder 

 Yang dimaksu rd derngan data serku rnderr adalah data yang didapat dan 

disu rsursn olerh orang yang me rlakurkan pernerlitian derngan merngguranakan su rmberr 

dan data yang te rlah ada dan te rrserdia (Hasan, 2010: 19). Mernurrurt Surgiyono (2017) 

suratu r surmberr tidak langsu rng yang dapat me rmberrikan informasi kerpada pernerliti 

diserburt derngan data sku rnderr. Surmberr data serkurnderr dapat diperrolerh dari berrbagai 

surmberr, antara lain arsip organisasi, laporan instansi, bu rkur, artikerl, ju rrnal, dan 

data lain yang berrhurburngan dan rerlervan pada perrmasalahan yang akan dibahas 

pada pernerlitian ini. 

3.4 Informan Penelitian 

 Informan pernerlitian merrurpakan su rbjerk dari pernerlitian yang dapat 

mermberrikan informasi terrkait derngan masalah yang  akan diterliti dan dapat 

digurnakan serbagai data pernerlitian. Pada pernerlitian ini pernerliti mermakai stratergi 

perngurjian pu rrposif di mana pe rnerliti mermilih surmberr-surmberr urtama informan 

yang mernurrurt pernerliti dianggap me rngertahu ri merngernai masalah yang akan dite rliti. 

Serbagai kery informan yang paling merngertahuri bagaimanakah permberrdayaan 
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Komurnitas Adat Terrperncil (KAT) yang te rlah di laku rkan olerh permda Kabu rpatern 

Berngkalis.             

 Urntu rk mermperrolerh data informasi yang le rngkap pada pernerlitian ini, 

berrikurt ini informasi tambahan yang akan diberrikan olerh pihak-pihak yang 

mernjadi informan berrikurt: 

Tabel 3. 1 Daftar Jumlah Key Informan Penelitian 

No Informan Jumlah 

1. Bapak Lurrah Permatang Purdur 1 orang  

2. Serkrertaris Kerlurrahan Permatang Purdur 1 orang 

3. Kasi Kerlurrahan Permatang Purdur 1 orang 

4. Kertura Surkur Sakai Surtan Berturah  1 orang 

5. Masyarakat Surkur Sakai Kerlurrahan Permatang Purdur 3 orang 

 Total 7 orang 

 

 Pengambilan informan pada penelitian ini berjumlah tujuh orang, 

diantaranya  tiga orang informan yang berasal dari kanror kelurahan pematang 

pudu dan empat orang lainya yang merupakan masayrakat suku sakai itu sendiri. 

Peneliti  mengambil empat orang dari masayarakat suku sakai sebagi informan 

karena peneliti mendapatkan gambaran yang lebih luas dan beragam mengenai 

kondisi dan perspektif komunitas suku Sakai. Ini membantu memastikan bahwa 

berbagai pengalaman dan pandangan diwakili dalam penelitian. Informan dari 

masyarakat suku Sakai memiliki pengetahuan mendalam dan pengalaman 

langsung mengenai kehidupan sehari-hari, adat istiadat, dan tantangan yang 

dihadapi komunitas mereka. 
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3.5 Teknik Pengumpulan Data 

 Urnturk perngambilan dan merngu rmpurlkan informasi dasar, pernurlis 

mernggurnakan perrangkat perngurmpurlan informasi data yang diburturhkan serbagai 

berrikurt : 

a. Obserrvasi                

Obserrvasi  me rrurpakan su ratu r cara urnturk merngurmpurlkan data/informasi 

derngan mernggurnakan rerallitas atau r berrdasarkan fakta-fakta yang dapat 

lihat sercara langsurng dari suratur bernda dalam jangka waktur terrterntur dan 

mermburat perncatatan yang erfisiern merngernai berberrapa hal khu rsurs. Yang 

mana pada pernerlitian ini akan dilakurkan perngurmpurlan data di lapangan 

derngan merlihat bagaiana kerhidurpan serhari-hari dari masyarakat surkur sakai 

di kerlurrahan permatang pu rdur.   

b. Wawancara 

Wawancara me rrurpakan serurah terknik dalam me rngurmpu rlkan informasi 

derngancara merngajurkan berrbagai perrtanyaan yang berrberda sercara lisan 

urnturk mernggali surbye rk yang mernghasilkan informasi serbagai catatan 

wawancara.Wawancara adalah su ratu r terknik yang sangat pe rnting dalam 

pernerlitian ku ralitatif, karerna wawancara dapat merngervalurasi kermbali data 

ataur informasi yang serberlurmnya terlah diperrolerh. 

c. Dokurmerntasi 

Dokurmerntasi bisa dikatakan se rbagai catatan perristiwa yang su rdah berrlalu r. 

Dokurmerntasi dapat ju rga berrurpa gambar, turlisan ataur karya mernakju rbkan 

serserorang. Doku rmerntasi terrturlis, contohnya ju rrnal, biografi, perratu rran 
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ataurpurn kerbijakan. Dan doku rmerntasi gambar contohnya foto, gambar 

hidu rp, skertsa dan lainya. Derngan adanya doku rmerntasi serperrti foto atau rpurn 

karya tu rlis akadermik maka hasil pernerlitian akan sermakin krerdiberl. 

3.6 Teknik Analisis Data 

 Milers dan Hurberrman dalam (Aan Komariah, 2014) berrperndapat te rknik 

analisis data te rrdiri dari be rberrapa data yaitu r, rerdurksi data (data rerdurction), 

pernyajian inforasi data (data display), dan pernarikan kersimpurlan (conclursion 

drawing). Tahap analisis data  merrurpakan tahapan permerriksaan data informasi 

yang dilaku rkan olerh pernerliti serterlah merndapatkan berberrapa data se rperrti 

wawancara, foto, rerferrernsi burkur  dokurmern atau rpurn foto. Data-data terrserburt 

serlanjurtnya dike rlompokkan berrdasarkan katergori, berntu rk, dan urraian yang 

merndasar dan dapat di merngerrti. Olerh karerna itu r pada tahap awal yaitu r merrerdurksi 

data “data rerdu rction“, merngartikan bahwa pe rnerliti merrangkurm, mermilih hal 

pernting, mermbu rang hal yang tidak perrlur, mernermurkan pokok bahasan dan contoh.  

 Pada pernerlitian ini analisis data yang dipakai adalah me rtoder derskriptif 

kuralitatif yakni, data/informasi yang te rlah di dapat dan diku rmpu rlkan olerh pernerliti 

akan diperriksa sercara kerserlurrurhan berdasarkan fakta yang ada di instansi/kantor 

termpat pernerlitian ini dilaku rkan. Lalu r dilaku rkan perrbandingan derngan te rori atau r 

konserp yang berrhurburngan derngan fernomerna perrmasalahan terrkait pernerlitian ini 

dan serlanjurtnya me rnarik serburah kersimpu rlan. Mertoder derskriptif kuralitatif 

mernganalisis argu rmerntasi serrta mernyursurnnya mernggurnakan cara 

mernderskripsikan, merlihat, dan mermbandingkan kernyataan-kernyataan yang 

ditermurkan di lapangan serbagai kata-kata terrsursurn dari individur yang diamati.  
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

4.1 Gambaran Umum Kabupaten Bengkalis 

4.1.1 Sejarah singkat Kabupaten Bengkalis 

Berngkalis kertika itur berlurm Berrnama berngkalis, serperrti hal nya kerjadian 

serburah Nergerri Merlayur dalam tradisi Merlayur diserburt orang Kurala Batanghari 

namanya. Di hurlur Kurala Batanghari ini terrdapat tanah bursurt diserburah tasik kercil. 

Karerna itur purlau r terrserburt di daerrah ini dikernal tanah turmpurkan derngan serburtan 

“Purlaur Sermbilan”. Mernurrurt Jasman K serorang gu rrur SR dan ditu rlisnya pada 27 

Serptermberr 1980 lagi tanpa mernyerburtkan su rmberr nama Kurala Batanghari dan 

Purlaur Sermbilan kermurdian kerlak berrganti nama me rnjadi Berngkalis. Pe rristiwa 

perrgantian nama ini be rrmu rla serterlah mernghilirnya Pe rrangkat Raja Ke rcil yang 

diiringi derngan 40 orang awak Lancang dan 40 orang Ke rpala Su rkur, yaitur Surkur 

Lima Pu rlurh, Su rku r Tanah Datar, Su rkur Persisir dan satu r surkur lagi dari Su rkur Lima 

Purlurh ju rga. Konon dalam serjarah Merlayu r Raja Kercil mermang dibersarkan di 

Ranah Minang. 

Dahurlur kala Berngkalis mermergang perranan pernting dalam serjarah. 

Berrdasarkan cerrita rakyat yang ada, berrawal pada tahurn 1645, Berngkalis hanya 

merrurpakan dersa nerlayan. Berrdasarkan surmberr serjarah, pada tahurn 1678, kawasan 

ini mernjadi termpat perrtermuran perdagang-perdagang Merlayur, Jawa, Arab yang 

mermbawa barang dagangannya berrsama para perdagang dari Palermbang, Jambi, 

Indragiri, Acerh, Kerdah, Perrak, Kerlong, Johor, Pernang, Pertani, Siam, Kamboja, 

Kocin, Cina dan orang-orang Minangkabau r yang merndiami Surmaterra dan datang 
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ker sana urnturk merngambil garam, berras, dan jurga ikan (terrurburk) yang banyak 

ditangkap olerh orang-orang Serlat. Dalam perrkermbangannya, pada tahurn 1717 

Berngkalis dijadikan serbagai baris pernye rrangan terrhadap Johor olerh Raja Kercil. Di 

Berngkalis inilah, Raja Kercil mernyursurn kerkuratan angkatan perrang. Serlanjurtnya, 

Raja Kercil merndirikan Kerrajaan Burantan yang kermurdian diserburt Kerrajaan Siak 

pada tahurn 1723. Raja Kercil berrgerlar Surltan Abdurl Jalil Rahmat Syah (1723-

1748). Daerrah kerkurasaannya merlipurti Perrbatinan Gasib, Perrbatinan Sernaperlan, 

Perrbatinan Serjalerh, Perrbatinan Perrawang, Perrbatinan Sakai, Perrbatinan Pertalang, 

Perrbatinan Terbing Tinggi, Perrbatinan Sernggoro, Perrbatinan Merrbaur, Perrbatinan 

Rangsang, Kerpernghurluran Siak Kercil, Kerpernghurluran Siak Bersar, Kerpernghurluran 

Rermpah dan Kerpernghurluran Berturng. 

4.1.2 Kondisi Geografis Kabupaten Bengkalis 

Kaburpatern Berngkalis merlipurti bagian persisir Timurr Purlaur Surmaterra antara 

2°30! Lintang Urtara (LU r), -0°17 Lintang Urtara ataur 100°52 Burjurr Timurr (BT), -

102°52 Burjurr Timurr (BT), -102° Burjurr Timurr. Wilayah Kaburpatern Berngkalis di 

serberlah Urtara berrbatasan derngan Serlat Malaka, serberlah Serlatan berrbatasan derngan 

Kaburpatern Siak, serberlah Barat berrbatasan derngan Kota Durmai dan serberlah Timurr 

berrbatasan derngan Kerpurlauran Riaur.  

Kaburpatern Berngkalis adalah salah satur kaburpatern di Provinsi Riaur, 

Indonersia. Wilayahnya merncakurp daratan bagian Timurr Purlaur Surmaterra dan 

wilayah Kerpurlauran, derngan lu ras adalah 6.973,00 km2. Jurmlah perndurdurk 

Berngkalis pada tahurn 2020 serbanyak 593.397 jiwa, dan ibur kota Kaburpatern 

berrada di Kercamatan Berngkalis terpatnya berrada di Purlaur Berngkalis yang terrpisah 
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dari Purlaur Surmaterra. Purlaur Berngkalis serndiri berrada terpat di Murara Surngai Siak, 

serhingga dikatakan bahwa Purlaur Berngkalis adalah Derlta Surngai Siak. Kota 

terrbersar di Kaburpatern ini adalah kota Durri yang berrada di Kercamatan Mandaur. 

4.1.3 Luas dan Wilayah Kabupaten Bengkalis 

Luras wilayah Kaburpatern Berngkalis adalah 30.646.83 km2 , merlipurti purlaur-

purlaur (daratan) dan laurtan. Kaburpatern Berngkalis pursat permerrintahannya dan 

mernjadi ibur kotanya adalah Kota Berngkalis dan terrlertak di purlaur 

Berngkalis.Wilayah administrasinya Serbagian diantaranya merlipurti wilayah di 

Purlaur Surmaterra serperrti Durri, Durmai. Jarak antara Durri-Berngkalis 106 km, 

Durmai-Berngkalis 78 km, kerdura wilayah terrserburt berrada di Purlaur Surmaterra yang 

dipisahkan olerh laurt.  

Berngkalis merrurpakan daerrah dataran rerndah derngan kertinggian rata-rata 

serkitar 2-6,1 m dari perrmurkaan laurt. Serbagian bersar merrurpakan tanah organosol, 

yaitur jernis tanah yang banyak merngandurng bahan organic. Di daerrah ini jurga 

terrdapat berberrapa surngai, tasik (danaur) serrta 24 pu rlaur bersar dn kercil. Berberrapa 

diantara purlaur bersar itur adalah Purlaur Rurpat (1.524,84 km2 ) dan purlaur Berngkalis 

(938,40 km2 ). 

4.1.4 Visi dan Misi Kabupaten Bengkalis 

a. Visi Kaburpatern Berngkalis terrwurjurdnya Kaburpatern Berngkalis yang 

berrmarwah, majur dan serjahterra.  

b. Misi Kaburpatern Berngkalis  
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1) Merwurjurdkan perngerlolaan poternsi kerurangan daerrah, su rmberr daya 

alm dan surmberr daya manu rsia yang erferktif dalam mermajurkan 

perrerkonomian.  

2) Merwurjurdkan rerformasi birokrasi serrta pernguratan nila-nilai agama 

dan burdaya merlayur mernurjur tata kerlola permerrintahan yang baik dan 

masyarakat yang berrkarakterr. 

3) Merwurjurdkan pernyerdiaan infrastrurkturr yang berrku ralitas dan 

merngermbangkan poternsi wilayah perrbatasan urnturk kerserjahterraan 

rakyat. 

4.2 Gambaran umum Kelurahan Pematang Pudu 

4.2.1 Sejarah Singkat Kelurahan Pematang Pudu 

Kerlurrahan Permatang Purdur merrurpakan salah satur kerlurrahan di Kercamatan 

Mandaur Kaburpatern Berngkalis, terpatnya di Jalan Aman, Koperlapip, Durri. 

Kerlurrahan ini merrurpakan permerkaran dari Kerlurrahan Air Jamban pada tahurn 1980. 

Kerlurrahan ini te rrdiri dari 16 RW dan 96 RT derngan jurmlah perndu rdurk 27.371 

jiwa. Serberlah u rtara kerlurrahan ini berrbatasan derngan Kerlurrahan Balik Alam, 

Kerlurrahan Babu rssalam, Kerlurrahan Air Jamban, dan Kerlurrahan Batang Serrosa. 

Serberlah Serlatan berrbatasan derngan Kercamatan Pinggir. Serberlah Timurr berrbatasan 

derngan Kerlurrahan Talang Mandi. Serdangkan di serberlah barat berrbatasan derngan 

Dersa Pertani 

4.2.2 Letak Geografis Dan Demografis Kelurahan Pematang Pudu  

a. Geografis Kelurahan Pematang Pudu 

Luras wilayah Kerlurrahan Permatang Purdu r  adalah 25.000 m2 derngan batasan 
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batasan wilayah serbagaii berrikurt:  

a. Serberlah Urtara : Balik Alam, Babursalam, Air Jamban dan Batang 

Serrosa 

b. Serberlah Serlatan : Balai Raja, Dersa Pinggir 

c. Serberlah Barat : Dersa Pertani, Kercamatan Bathin Solapan 

d. Serberlah Timu rr : Talang Mandi, Titian Anturi 

Jarak dari Pursat Permerrintahan serbagai berrikurt: 

a) Jarak dari pursat permerrintahan kercermatan : 4 km 

b) Jarak dari iburkota/iburkota kaburpatern : 135,7 km 

c) Jarak dari iburkota provinsi : 118 km 

Data Perrsonil  

a) Lurrah : Rio Serntosa S.STP 

b) Serkrertaris : Hazazi Akbar S,Kom 

c) Kasih Permberrdayaan Masyarakat : Derwi Sursilawati 

d) Kasi : Lerni Widya S.AP 

 Kerlurrahan Permatang Purdur merrurpakan wilayahnya berrurpa tanah liat, rawa 

rawa, dan berriklim Tropis, serhingga daerrah terrserburt baik urnturk berrcocok tanam 

bagi masyarakat.yang mana masyarakat banyak berrcocok tanam urbi manggalo. 

b. Data Monografi Kelurahan Pematang Pudu 

1) Perndurdu rk  

Saat ini jurmlah perndurdurk kerlurrahan permatang purdur ada 7.257 KK, ataur 

serbanyak 26.532 jiwa.  Adapurn klasifikasi dari jurmlah perndurdurk Kerlurrahan 

Permatang Purdur  dapat dilihat dari taberl berrikurt : 
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Tabel 4. 1 Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin  Tahun 2023 

No Jenis Kelamin Jumlah 

1. Laki-laki 13.595 

2. Wanita 12.937 

 Jumlah 26.532 

Surmberr : Kantor Kerlurrahan Permatang Purdu r  

Dari taberl diatas dapat dilihat bahwa jurmlah perndurdurk berrjernis keramin 

laki-laki di kerlurrahan permatang purdur  lerbih banyak dari pada perndurdurk yang 

berrjernis kerlamin wanita. Dimana ju rmlah perndu rdurk yang berrjernis kerlamin laki-

laki ada 13.595 jiwa dari 26.532 jiwa. Dan sisanya perndurdurk yang berrjernis 

kerlamin wanita yaitu r 12.937. 

2) Agama  

Agama merrurpakan suratur kerperrcayaan yang harurs dimiliki dan dipergang 

tergurh erlerh sertiap individur, dan agama ju rga salah satur asperk pernting dalam 

kerhidurpan. Di Kerlurrahan Permatang Purdur serndiri mermiliki keranerkaragaman 

agama. Tertapi masyarakat di Kerlurrahan Permatang Purdur saat ini mayoritas 

mernganurt agama islam derngan jurmlah 21.085 orang. Serdangkan yang berragama 

kritern ada 5.684  orang dan katholik 518 orang. Urnturk lerbih jerlasnya dapat dilihat 

pada taber dibawah ini : 

Tabel 4. 2 Data Pemeluk Agama di Kelurahan Pematang Pudu 2023 

No Agama Jumlah 

1. Islam 20.246 

2. Kristern 5.684 

3. Katholik 518 

4. Hindur 27 

5. Burdha 57 

6. Konghurchur - 
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7. Aliran kerperrcayaan - 

 Jumlah 26.532 

Surmberr : Kantor Kerlurrahan Permatang Purdu r  

4.2.3 Prasaranaa Kelurahan Pematang Pudu 
 

a) Prasarana Perndidikan 

  Urnturk mernyerlernggarakan perndidikan formal, di Kerlurrahan 

Permatang Purdur terlah terrserdia lermbaga perndidikan dari tingkat perndidikan 

TK sampai SMA baik yang di bangur maurpurn dari swadaya masyarakat 

Permatang Purdur. 

Tabel 4. 3 Prasarana Pendidikan Formal Di Kelurahan Pematang Pudu 

No Prasarana Pendidikan Jumlah 

1. Gerdurng PAUrD - 

2. Gerdurng Serkolah TK 17 

3. Gerdurng Serkolah SD 12 

4. Gerdurng Serkolah SMP 5 

5. Gerdurng Serkolah SMA 3 

6. Perrgurruran Tinggi - 

 Jumlah 37 

Surmberr : Kantor Kerlurrahan Permatang Purdur  

  Dari taberl diatas mernurnjurkkan bahwa fasilitas perndidikan formal 

di Kerlu rrahan Permatang Purdur terrdapat 37 Urnit Serkolah, yaitur: 17 

Gerdurng Serkolah TK, 12 Gerdurng Serkolah SD, 5 Gerdurng Serkolah SMP, 

dan 3 Gerdurng Serkolah SMA. Serdangkan Prasarana serkolah PAUrD dan 

Perrgurru ran Tinggi berlurm ada di Kerlurrahan Permatang Purdur 

b) Prasarana Termpat Ibadah 

 Terrdapat berberrapa rurmah ibadah yang terrserdia bagi masyarakat 

Kerlurrahan Permatang Purdur dapat dilihat dari taberl berrikurt ini:  



50 

 

 

Tabel 4. 4 Prasarana Rumah Ibadah Di Kelurahan Pematang Pudu 

No Rumah Ibadah Jumlah 

1. Mersjid 25 

2. Murshala 19 

3. Gerrerja 17 

4. Purra - 

5. Vihara - 

6. Klernterng - 

 Jumlah 61 

 Surmberr : Kantor Kerlurrahan Permatang Purdur  

  Dari taberl diatas dapat dikertahuri bahwa di Kerlurrahan Permatang 

Purdur terrdapat rurmah ibadah derngan jurmlah yang curkurp banyak yaitur 

61 rurmah ibadah yakni 25 masjid dan 19 Murshalla urntu rk pernganurt 

agama islam, kermurdian 17 gerrerja urnturk pernganurt agama nasrani 

(kristern katolik dan proterstan). 

4.2.4 Uraian Tugas (Job Description) Kelurahan Pematang Pudu 
 

1) Lurrah 

a) Merlaksanakan kergiatan permerrintahan kerlurrahan 

b) Merlakurkan permberrdayaan masyarakat. 

c) Merngarahkan, mermantaur, dan merngervalu rasi kergiatan operrasional 

di Kantor Kerlurrahan Permatang Purdur 

d) Mermerlihara Kerterntraman dan kerterrtiban urmurm dan 

e) Mermerlihara sarana dan prasarana serrta fasilitas perlayanan urmurm 

2) Serkrertaris Lurrah 

a) Perlaksanaan pernyursurnan rerncana dan program kergiatan layanan 

permerrintahan, permbangurnan dan kermasyarakatan permerrintah 
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Kerlurrahan; 

b) Perlaksanaan perngerlolaan administrasi kerrurmah tanggaan, tata 

laksana dan kertataursahaan permerrintah Kerlurrahan; 

c) Perlaksanaan perngerlolaan administrasi kerpergawaian, kerurangan, 

sarana dan prasarana permerrintah Kerlurrahan; 

d) Perlaksanaan pernyursurnan  dan  pernyampaian  laporan  kergiatan 

permerrintah Kerlurrahan; 

e) Perlaksanaan turgas kerdinasan lain sersurai derngan bidang turgas, 

fu rngsi dan kerternturan yang berrlakur; 

f) Perlaksanaan ervalurasi dan perlaporan perlaksanaan turgas; 

g) Perlaksanaan koordinasi  perlayanan  kerserkrertariatan  derngan  surb  

urnit kerrja lain di lingkurngan Kerlurrahan. 

3) Kasi Tata Permerrintahan 

Serksi Permerrintahan dipimpin olerh serorang Kerpala Serksi yang 

berrada dan berrtanggurngjawab kerpada Lurrah. Kerpala Serksi 

Permerrintahan mermpurnyai turgas pokok mermbantur Lurrah dalam 

mernyiapkan bahan rurmursan kerbijakan dan perlaksanaan pernyursurnan, 

perrerncanaan, perlaksanaan dan perngkoordinasian pernyerlernggaraan 

administrasi permerrintah Kerlurrahan. 

Dalam merlaksanakan  turgas pokok  serbagaimana  dimaksurd  pada  

ayat  (2)  Kerpala Serksi Permerrintahan mermpurnyai furngsi : 

a) Perlaksanaan dan perngkoordinasian pernyursurnan rerncana dan 

kergiatan pernye rlernggaraan administrasi permerrinta Kerlurrahan; 
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b) Perlaksanaan perngerlolaan dan perlayanan administrasi 

kerperndurdurkan, catatan sipil dan perrtanahan; 

c) Perngkoordinasian perlaksanaan pernye rlernggaraan  Pe rmilihan  

Urmurm. 

d) perlaksanaan koordinasi pernye rlernggaraan permbinaan administrasi 

kerperngurrursan RW / RT. 

e) Perlaksanaan fasilitasi pernyerlernggaraan permilihan Kertu ra RW dan 

RT. 

f) Perlaksanaan turgas kerdinasan lain sersurai derngan bidang turgas, 

fu rngsi dan kerterntu ran yang berrlakur. 

g) Perlaksanaan ervalurasi dan perlaporan perlaksanaan tu rgasdan 

h) Perlaksanaan koordinasi perlayanan permerrintahan derngan surb urnit 

kerrja lain di lingkurngan Kerlu rrahan. 

4) Kasi Permberrdayaan Masyarakat Sosial Dan Burdaya. 

Tu rgas Kasi Permberrdayaan Masyarakat Sosial Dan Burdaya 

Serbagai Berrikurt : 

a) Mernyursurn program kerrja dan rerncana kergiatan di bidang 

kerserjahterraan masyarakat. 

b) Mernyursurn ursurlan rerncana anggaran berlanja kergiatan di bidang 

kerserjahterraan masyarakat. 

c) Mernghimpurn dan mermperlajari perturnjurk terknis, 

perratu rranperrurndang-urndangan yang berrlakur yang berrhurburngan 

derngan bidang turgasnya serbagai perdoman dan landasan kerrja. 
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d) Merlaksanakan koordinasi derngan serksi-serksi pada urnit kerrja 

maurpurn skpd/instansi terrkait sersurai derngan bidang turgasnya 

dalam rangkakerlancaran perlaksanaan tu rgas. 

e) Merngaturr dan merndistribursikan perkerrjaan kerpada bawahan. 

f) Merlaksanakan permbinaan kerhidurpan keragamaan, kerlurarga 

berrerncana, kerserjahterraan dan perndidikan masyarakat. 

g) Merlaksanakan Permbinaan PKK, Karang Tarurna, Pramurka Dan 

Organisasi kermasyarakatan lainnya. 

h) Mermprosers perrijinan Nikah, Talak, Cerrai, Rurjurk (NTCR) sersurai 

perraturran perrurndang-urndangan; 

i) Mermantaur, dan merngervalurasi perlaksanaan turgas bawahan. 

j) Mermberrikan pernilaian dan mernandatangani Sasaran Kine rrja 

Pergawai 

k) Mermberrikan saran, perndapat dan perrtimbangan kerpada atasan 

sersurai derngan bidang turgasnya. 

5) Kasi Kerterntraman dan Kerterrtiban Urmurm 

 KasiKerterntraman, Kerterrtiban dan Perrlindurngan Masyarakat 

mermpurnyai turgas merlakurkan pernyursurnan kergiatan perlayanan 

administri urmurm, kerpergawaian, perrlerngkapan, perrerncanaan program 

kerrja, kerurangan, serrta perngkoordinasian turgas saturan organisasi di 

lingku rngan kerlurrahan. Urnturk merlaksanakan turgasnya, Kasi 

Kerterntraman, Kerterrtiban dan Perrlindurngan Masyarakat mermpurnyai 

furngsi : 
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a. Merrerncanakan, program dan kergiatan sersurai derngan lingku rp 

tu rgasnya. 

b. Mermbimbing perlaksanaan kergiatan kerterntraman, kerterrtiban dan 

perrlindurngan masyarakat yang merlipurti kergiatan tanggap berncana 

lingkurp kerlurrahan, koordinasi derngan kerpolisian Nergara Rerpurblik 

Indonersia dan/ataur Terntara Nasional Indonersia merngernai program 

dan kergiatan pernyerlernggaraan kerternterraman dan kerterrtiban u rmurm 

di wilayah kerlurrahan. 

c. Mermbimbing perlaksanaan kergiatan kerterntraman, kerterrtiban dan 

perrlindurngan masyarakat yang merlipurti koordinasi derngan 

permurka agama yang berrada di wilayah kerrja Kerlurrahan urntu rk 

merwurjurdkan kerternterraman dan kerterrtiban urmurm masyarakat di 

wilayah Kerlurrahan. 

d. Mermbimbing perlaksanaan kergiatan kerterntraman, kerterrtiban dan 

perrlindurngan masyarakat yang merlipurti koordinasi derngan satu ran 

kerrja perrangkat daerrah yang turgas dan furngsinya di bidang 

pernerrapan perratu rran perrurndang-urndangan. 

e. Mermbimbing perlaksanaan kergiatan kerterntraman, kerterrtiban dan 

perrlindurngan masyarakat yang merlipurti koordinasi derngan satu ran 

kerrja perrangkat daerrah yang turgas dan furngsinya di bidang 

pernergakan perratu rran perrurndang-urndangan dan/ataur Kerpolisian 

Nergara Rerpurblik Indonersia. 

f. Mermbimbing perlaksanaan kergiatan kerterntraman, kerterrtiban dan 
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perrlindurngan masyarakat yang merlipurti koordinasi derngan tokoh 

agama dan tokoh masyarakat yang berrada di wilayah kerrja 

Kerlurrahan urnturk merwurjurdkan kerternterraman dan kerterrtiban urmurm 

masyarakat di wilayah Ke rlurrahan. 

g. Mermbimbing dan merlaksanakan permbinaan terrhadap anggota 

Linmas yang berrada di wilayah kerrja kerlurrahan urntu rk 

merwurjurdkan kerternterraman dan kerterrtiban urmurm masyarakat di 

wilayah Kerlurrahan. 

h. Mermbagi turgas perlaksanaan kergiatan serksi kerternterraman, 

kerterrtiban dan perrlindurngan masyarakat. 

i. Merngervalurasi perlaksanaan kergiatan, turgas dan mernginverntarisasi 

perrmasalahan dilingkurp turgasnya serrta merncari alterrnatif 

permercahannya. 

j. Mermburat laporan perlaksanaan kergiatan serksi kerternterraman, 

kerterrtiban dan perrlindurngan masyarakat; dan 

k. Merlaksanakan turgas kerdinasan lain yang diberrikan olerh atasan 

terrkaiderngan turgas dan furngsinya. 

 

4.2.5 Visi dan Misi Kelurahan Pematang Pudu 

 Visi kerlurrahan permatang purdur merwurjurdkan kantor lurrah permatang 

purdur serbagai permerrintah yang berrwibawa, transparan dan berrtangurng 

jawab 
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 Misi dari kerlurrahan merningkatkan kuralitas surmberr daya aparaturr 

yang berrdisplin, berderdikasi, berrtangurng jawab dan berrperndidikan serrta 

berrwawasan kerderpan. Mermbangurn permerrintah yang baik, amanah dan 

berrwibawa (good goverrnmernt), merngoptimalkan perngerlohan anggaran 

sercara erferktif, akurnderntal dan tranparan. 
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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

 Berrdasarkan hasil pernlitian Permberrdayaan Komurnitas AdatTerrperncil 

(KAT) Surkur Sakai Kerlurrahan Permatang Purdu rOlerh Permerrintah Daerrah 

Kaburpatern Berngkalis 

pernurlis mernimpu rlkan : 

 Pada indikator permberrdayaan su rmberr daya manursia, program 

yang dilaksanakan ole rh permerrintah u rntu rk merningkatkan poternsi 

masyarakat su rkur Sakai terlah mermberrikan bantu ran berru rpa aksers 

perndidikan serperrti berasiswa khu rsu rs KAT. Namurn, berlurm ada program 

perlatihan yang diturjurkan urnturk merningkatkan dan merngermbangkan 

kerterrampilan. Pernggurnaan terknologi dalam program ini mermburktikan 

bahwa masyaraka surdah bisa mernggurnakan terknologi dan mermbantur 

masyarakat surkur Sakai urnturk berradaptasi dan terrlibat aktif, burkan hanya 

serbagai pernonton ataur perngamat 

 Pada indikator permberrdayaan lingkurngan sosial,  Masyarakat surkur 

Sakai surdah mernerrima perrurbahan dan berradaptasi derngan masyarakat 

sertermpat. Banturan yang diberrikan terpat sasaran, namurn berlurm merrata 

karerna masih ada yang berlurm mernerrima banturan. Anak-anak surkur Sakai 

surdah ada yang merlanjurtkan perndidikan hingga perrgurru ran tinggi. 

Permerrintah Kaburpatern Berngkalis berrperran dalam perru rbahan dan 

kermajuran kerhidurpan surkur Sakai derngan mermberrikan banturan di bidang 
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kerserhatan, perndidikan, dan perrurmahan layak hurni. Surkur Sakai masih 

mermperrtahankan burdaya merrerka, serperrti perngobatan tradisional dan 

perninggalan berrserjarah, derngan durkurngan permerrintah merlaluri 

permbangu rnan rurmah adat dan perlantikan lermbaga adat Sakai. 

 Lalur pada indikator perrlindurngan sosial, koordinasi permerrintah 

dalam program ini surdah berrjalan baik, namurn diharapkan ada kerterrlibatan 

langsurng dan permbinaan rurtin dari permerrintah agar masyarakat surkur Sakai 

sermakin berrdaya banturan yang diberrikan berrdampak positif pada 

kerserjahterraan masyarakat surkur Sakai, merndorong kersadaran, mermburka 

lapangan perkerrjaan, dan mernjalin kerrjasama derngan berrbagai pihak urnturk 

merningkatkan kerserjahterraan. Program permerrintah kaburpatern Berngkalis 

terrurs berrlanjurt merskipurn ada berberrapa yang terrhernti, namurn surdah 

digantikan derngan program barur. 

 Dapat disimpurlkan Permberrdayaan Komurnitas Adat Terrperncil 

(KAT) Surkur Sakai Kerlurrahan Permatang Purdur Olerh Permerrintah Daerrah 

Kaburpatern Berngkalis surdah berrjalan derngan curkurp baik, dilihat dari 

Permerrintah Kaburpatern Berngkalis berrperran dalam merndurkurng dan 

mermajurkan kerhidurpan masyarakat surkur Sakai merlaluri berrbagai program 

permberrdayaan, walaupun masih terdapat beberapa program yang tidak 

terlaksana dan perlu ditingkatkan atau diperbaiki dan masih ada berberrapa 

yang perlu di benahi u rnturk merncapai permerrataan. 

6.2 Saran 

 Diharapkan  permerrintah kabu rpatern berngkalis lerbih merningkatkan 

program pererbrdayaan masyarakat komurnitas adat terrperncil ini derngan 
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cara lerbih merperrhatikan banturan-banturan apa yang lerbih diburturhkan 

dan lerbih berrgurna dalam jangka panjang  bagi masyarakat surkur sakai 

khursu rsnya yang ada di kerlurrahan permatang purdur. 

 Dalam perlakasanaan program permberrdayaan komurnitas adat terrperncil 

serbaiknya tidak terrfokurs terrhadap program banturanbanturan saja, 

merlainkan merningkatkan minat berrwiraursaha terrhadap masyarakat 

komu rnitas adat terrperncil di Kaburpatern Berngkalis agar merrerka dapat 

berrinovasi dan mandiri sercara erkonomi serrta tidak terrurs-mernerrurs 

mernjadi kerterrganturngan terrhadap program banturan-banturan saja. 
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LAMPIRAN 

 

Draft Wawancara 

 

Indikator Sub Indikator Pertanyaan 

4) Pemberdayaan 

Sumberdaya 

Manusia 

 Meningkatkan 

potensi masyarakat 

 Mengikutsertakan 

masyarakat 

 

 Apa saja upaya yang dilakukan 

pemerintah kabupaten bengkalis 

untuk membantu masyarakat suku 

sakai yang ada di kelurahan 

pematang pudu ? 

 apakah ada program pelatihan yang 

di peruntukan untuk pengembangan 

keterampilan. 

 Bagaimana peran teknologi dalam 

upaya memberdayakan masyarakat 

suku sakai. 

 Apakah masyarakat suku sakai 

diikutsertakan dalam program 

pemberdayaan ini ? 

 

5) Pemberdayaan 

Lingkungan 

Sosial 

 Interaksi 

masayarakat 

 Mempertahankan 

budaya 

 

 Bagaimana keadaan dari 

masyarakat suku sakai di kelurahan 

pematang pudu saat ini ? 

 Bagaimana interaksi / hubungan 

masayarakat suku sakai kelurahan 

pematang pudu dengan masyarakat 

sekitar ? 

 Apakah bantuan yang diberikan 

kepada masyarakat suku sakai 

sudah merata ? 

 Apakah masyarakat suku saki masih 

mempertahankan budaya yang 

mereka miliki di tengah perubahan 
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zaman yang semakin modern ini ? 

 Budaya apa saja yang masih ada 

dan masih bertahan dari masyarakat 

suku sakai saat ini ? 

6) Perlindungan 

Sosial 

 Perlindungan hak  

 Berkelanjutan 

 

 Bagaimana keteribatan pemerintah 

daerah kabupaten bengkalis dengan 

masyarakat suku sakai di kelurahan 

pematang pudu dalam program 

pemberdayaan ini ? 

 Apa saa dampak yang dirasakan 

oleh masyarakat suku sakai dengan 

adanya program pemberdayaan ini ? 

 Apa yang dilakukan pemerintah  

untuk keberlanjutan dari program 

pemberdayaa ini ? 

 
 

Pertanyaan Umum : 

1) Apa tujuan dari pemberdayaan masyarakat KAT ini?  

2) Apa fingsi dari pemberdayaan masyarakat KAT ini?  

3) Apa saja faktor-faktor penghambat dalam proses pemberdayaan ini?  

4) Apa harapan kedepannya bagi pemerintah dengan adanya pemberdayaan ini?  

5) Bagaimana tanggapan atau respon dari masyarakat suku sakai terhadap program 

pemberdayaan ini? 
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DOKUMENTASI 

 

 

Wawancara Dengan Staf Kelurahan Pematang Pudu 

 
 

 
 

 
 

 

Wawancara Dengan Masyarakat 
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